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ABSTRAK

INDAYANA FEBRIANI TANJUNG: Perbedaan Hasil Belajar Biclogi
Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum Dan
Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Kuliah Biclogi
Umum Materi Sistem Transportasi Pada Tumbuhan. 2016

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan hasil belajar biologi
sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri terbimbin:
melalui praktikum pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester | pada materi
sistem transportasi pada tumbuhan. (2) Perbedaan hasil belajar biologi sebcluin
dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran Problem Buased Learning pads
mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi padi
tumbuhan, dan (3) Perbedaan hasil belajar biologi yang menggunakan strateyi
pembelajaran Inkuiri terbimbing melalui praktikum dan strategi pembelajaran
Problem based learning pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada
materi sistem transportasi pada tumbuhan. Metode penelitian menggunakan luas
eksperimen dengan sampel penelitian sebanyak 2 kelas . instrumen penelitiar
menggunakan tes sebanyak 30 soal dalam bentuk pilihan berganda yang ielab
diuji validitas, reliabilitas. daya beda, dan tingkat kesukarannya. Teknik anclis:s
menggunakan uji Z dengan bantuan program SPSS 20.0.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan hasil belajar bioloy
sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri terbimbing
melalui praktikum pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada mater:
sistem transportasi pada tumbuhan. Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudal
pembelajaran pada strategi dianalisis dengan wji Z. Hasil pengujian diperolel
0,000, (nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0,05). (2) Terdapat perbedaan hasi
belajar biologi sebelum dan sesudah — menggunakan strategi pembelajarat
Problem Based Learning pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pac:
materi sistem transportasi pada tumbuhan. Hasil pengujian diperoleh 0,000 (nila
probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0,05). (3) Terdapat perbedaan hasil belajo
biologi yang menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri terbimbing melalu
praktikum dan strategi pembelajaran Problem Based Learning pada mahasisy:
Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi pada tumbuhon
diperoleh 0,003 (nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0.05). Sebagai tindal
lanjut dari penelitian ini diharapkan kepada Dosen atau Guru untuk dapa
menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum dalan
pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Hasil Belajar Biologi, Inkuiri Terbimbing, Praktikum, Profles
Based Learning
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan dasar dalam peningkatan sumber daya manusia
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalair
perkembangan serta kehidupan kelompok, dan kehidupan setiap individu. Jika
bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, perindustrian  berperar
menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia, maka pendidikar
berurusan langsung dengan pembentukan manusianya. Pendidikan menentulkat
model manusia yang akan dihasilkannya. Index Pengembangan sumber day:
manusia (Human Development Index/HDI) tahun 2016 yang merupakan dat
2014, Indonesia hanya menempati urutan ke 110 dari 188" negara yang terukur
Dari data tersebut terlihat bahwa Indonesia masih berada jauh dari negara-ncgar
maju dan berkembang yang lainnya.

Perguruan Tinggi merupakan salah satu dari lembaga pendidikan yang
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Program studi Pendiciiken

Biologi adalah salah satu program studi di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguru

yang memiliki misi menciptakan tenaga pendidik biologi yang unggul, terpercay:

dan profesional. Dengan demikian menjadi tuntutan dalam proses pembelajar:

il
diperlukan sebuah strategi yang inovatif mampu membelajarkan mahasisv
dengan proses pembelajaran yang tidak monoton. Paradigma baru dalam dunia
pendidikan dewasa ini adalah menciptakan proses pembelajaran yang melibatkin
mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran (student oriented) dan mompu
menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis.

Kenyataan yang masih banyak ditemui dalam suatu proses belaja
mengajar adalah hasil belajar mahasiswa yang masih tergolong rendah, hal 191
bisa dibuktikan dengan nilai yang mereka peroleh pada saat mereka tela
menyelesaikan tes masih ada nilai dibawah 6. Hasil tes setidaknya mencerm:nka:

seberapa jauh daya serap mahasiswa terhadap materi pelajaran yang diterimaya

1 . .
United Nations Development Program (UNDP). Human Development Report 201
www.hdr.undp.org. Diakses september 2016




Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang berkaitan dengan cara

mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis sehingga
pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, tetapi juga merupakan suatu proses penemuar.
sehingga mahasiswa dituntut untuk dapat berpikir kritis. Berpikir kritis perlu
dikembangkan dan diterapkan karena dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran biologi yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa yang
mampu berpikir kritis tidak menutup kemungkinan dapat meningkatkan hasil
belajarnya karena menuntun mahasiswa untuk berpikir. Oleh karena itu, untuk
memupuk perubahan dan mengembangkan kecakapan berpikir dan memenuhi
rasa ingin tahu maka dibutuhkan suatu strategi yang inovatif dalam pembelajaran.
Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran  yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proscs
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara dosen dan
mahasiswa. Manusia sejak lahir memiliki rasa ingin tahu (curiosity) yang besar
terhadap sesuatu tentang keadaan alam sekitarnya sehingga mendorong manusix
untuk menemukan sendiri jawabannya melalui indera pengecapan, pendengaran
penglihatan dan indera-indera lainnya.2 Ria Mayasari (2014) menyatakan bahwa
hasil belajar mahasiswa biologi meningkat setelah diajarkan dengan menggunakan
strategi inkuiri berbasis lab pada mata kuliah biokimia pokok bahasan
metabolisme karbohidrat.” Seperti yang dikemukan diatas bahwa strategi tersebui
sangat cocok bila dipadukan dengan sebuah praktikum karena dengan praktikun
mahasiswa akan lebih mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di

keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori sehingga mahasiswa lebih memaham:
suatu materi.

] 3 5
Wina San')aya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Bandung:
!’re'nadamedla Group. 2006) h.195 ~
PR)a Mayasari.(20]4'). Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Lab Untuk Meningkatkan
roses dan hasil Belajar Mahasiswa STKIP PGRI Banjarmasin Pada Mata Kuliah Biokimia.
Lentera Jurnal llmiah Kependidikan. 9 (2): 25-34




Strategi pembelajaran  Problem Based Learning adalah proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif, kolaboratif, berpusa
kepada peserta didik yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri’ sehingga peserta didik dapat membangun senditi
pengetahuannya. Menemukan pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui
proses bertanya, kerja kelompok, belajar dari model yang sebenarnya, bisa
merefleksikan apa yang diperolehnya antara harapan dengan kenyataan sehinggge
peningkatan hasil belajar yang didapat bukan hanya sekedar hasil menghapal
materi belaka, tetapi lebih pada kegiatan kenyataan (pemecahan kasus-kasus)
yang dikerjakan mahasiswa pada saat melakukan proses pembelajaran (diskusi
kelompok dan diskusi kelas). Titin, dkk (2011) menyatakan bahwa proses
pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) pada sistem
pernapasan manusia, didapatkan peningkatan rata-rata sebesar 9,60. Peninglatan
ini dikarenakan pada proses pembelajaran dengan menggunakan Problem Based
Learning (PBL) disajikan permasalahan berupa pertanyaan- pertanyaan di dalam
lembar kerja siswa (LKS).5

Sehubungan dengan uraian dan permasalahan, maka dipandang per'u
untuk melakukan suatu penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran
Inkuiri terbimbing melalui praktikum dan stategi pembelajaran Problem Dased

Learning terhadap hasil belajar mahasiswa biologi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukkan, maka dapat diidentifikas!

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar mahasiswa.

2. Proses pembelajaran yang monoton.

4 bty
Mariati Purnama Simanjuntak. 2014. Efektifitas Model Problem Based Learning Terhadap
Penguasaan Konsep Mahasiswa Pada Konsep Suhu dan Kalor. Jurnal Inpafi: 2 (3)
lnF;trI:lm dklri 2011, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kontektual Mel: lui Model Problem Base
o ion ( Bl)_ terhadap Hasil Belajar Sis- wa pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di lxe' as
MP Negeri 3 Sukadana, Jurnal Penelitian Universitas Tanjung Pura: XXI{(1)




3. Pembelajaran biologi dianggap hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang

berupa fakta-fakta dan konsep-konsep.

4. Mahasiswa menganggap hanya dengan menghafal dan membaca dapa

menguasai materi.

5. Dosen mendominasi dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

1

S

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah ranah kognitif pacl
materi sistem transportasi pada tumbuhan di semester [ Jurusan Pendidikun
Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Neger
Sumatera Utara.

Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran Irkuiri
Terbimbing melalui praktikum dan strategi pembelajaran Problem Eascd

Learning.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah calan

penelitian ini adalah:

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi scbelum dan sesudih
menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri terbimbing melalui praktikur
pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester [ pada materi sisten

transportasi pada tumbuhan?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudan
menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning pacd

mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi

pada tumbuhan?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang menggunakan strateg

pembelajaran Inkuiri terbimbing melalui praktikum dan strategi pembelejarar




Problem based learning pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pad

materi sistem transportasi pada tumbuhan?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunakan stratey

pembelajaran Inkuiri terbimbing melalui praktikum pada mahasiswa

Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistern transportasi pada tumbuhan

2. Perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunakan stratep
pembelajaran Problem Based Learning pada mahasiswa Pendidikan Biolog

semester 1 pada materi sistem transportasi pada tumbuhan

3. Perbedaan hasil belajar biologi yang menggunakan strategi pembelajarai
Inkuiri terbimbing melalui praktikum dan strategi pembelajaran Problem base
learning pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistes

transportasi pada tumbuhan

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan literatur atau referensi yang dapat digunakan untuk memperolz!
gambaran mengenai penggunaan strategi pembelajaran inkuiri termbimbing
melalui praktikum terhadap hasil belajar mahasiswa biologi.

2. Sebagai bahan input bagi dosen sebagai langkah strategi untuk mengingkatkan

kualitas dan hasil belajar pada materi sistem transportasi pada tumbuhan.,




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Hakikat Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari tuar
Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara langsung
hanya dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar hanya dapat diamati, jika
seseorang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar
Karenanya, berdasarkan perilaku yang ditampilkan, dapat ditarik kesimpular
bahwa seseorang telah belajar.

Menurut Gagne (1977) belajar sebagai perubahan kemampuan seseorang
yang terjadi setelah ia mengalami suatu siatuasi belajar tertentu.’ Bruner (1961)
mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung sccara
bersamaan. Ketiga proses itu adalah: (1) memperoleh informasi baru: (2
tranformasi informasi; dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetaluan
Suatu proses interaksi yang dilakukan indvidu untuk memperoleh sesuatu yang
baru dan merubah tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu itu senditi
dalam interaksi dengan lingkungannya.” Dari pendapat diatas dapat disimpulkes:
bahwa belajar adalah suatu usaha yang dicapai seseorang melalui perubahan
tingkah laku dan merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya.

Lester D. Crow (dalam Sagala, 2003) mengemukakan belajar ialah vpay:
untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, darn sikap-sikap. Belaja
dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yauy

dipelajarinya, maka belajar seperti disebut “rote learning”. Kemudian jika yan:

® Gagne. RM. 1977. The Condition of Learning, Third Edition. New York: Holt Rinehart an|
Winston.

7 Bruner, J. S. 1961. The Act of Discovery. Harvard Educational Review 31: 21-32.




telah dipelajari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri

: 8
maka disebut “overlearning”.

2. Pengertian Hasil Belajar Biologi

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakas
akibat dari yang ditimbulkan karena berlangsungnya suatu proses kegiatan
Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh perubahat
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya. Hamalik (1990) mengemukan hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri mahasiswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentul
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartika
terjadinya pengingkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjad,
sopan.’

Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai mahasiswa penting diketahui oleh dosen, agar dosen dapal
merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti (Sudjana, 1990
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari hasil belajar yan:
dicapai mahasiswa, seberapa jauh perubahan perilaku yang dimiliki oleh
mahasiswa atau seberapa besar pemahaman mereka tcrhadap materi yan:
dipelajari. Caroll (dalam Sudjana, 2002) berpendapat bahwa hasil belajar yan
dicapai mahasiswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu: bakat belajar, waktu yan:
disediakan untuk belajar, waktu diperlukan mahasiswa untuk menjeliskan
pelajaran, kualitas pengajaran dam kemampuan individu.

Kingsley (dalam Sudjana, 2002) membagi tiga macam hasil belajar yait
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, dan sikap serta cita-cil:
Sedangkan Gagne (1977) mengemukakan lima kategori hasil belajar yaitu verbal
informasi, intelektual skill, strategi kognitif, attitude, motor skill. Dimyat da

Mudjiono (2002) menjelaskan kelima hasil belajar diatas merupakan kapabilita

® Sagala, S. 2003. Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematik
Belajar dan Mengajar. Bandung: Alfabeta.
® Hamalik, O. 1990. Metode Belajar dan Kesulitan Belajar. Bandung: A'lumni.




mahasiswa dengan rincian (1) informasi verbal adalah kapabilitas uvatuk
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan; (2.
keterampilan intektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungat
dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambing, (3
strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan akfivito:
kognitifnya sendiri; dan (4) sikap adalah kemamuan melakukan serangkaian peral
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme perel
jasma:ni.10

Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belaju
mahasiswa hendaknya dosen dapat menciptakan situasi belajar yang menaric
dimana kemampuan ini dipengaruhi oleh kejelian dosen dalam memilih den

menentukan kegiatan pembelajaran dan metode yang digunakan.

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

Dalam proses pembelajaran di sekolah sepala sesuatu yang dilakukan doscn
agar peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajat,
bagaimanapun cara dan bentuknya, tindakan ini lebih dikenal dengan pengelolac
kelas.!" Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan strategi pembelajaran
yang salah satunya adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran i1
menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran fidal
diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam strategi ini adalah menceri
dan menemukan sendiri materi pelajaran; sedangkan dosen berperan sebagal
fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar.

SPI banyak dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif. Menurut aliran ini belajas
pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. Belajar lebib da
sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana
pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk peserta didik melali keterampila:

berpikir. Aliran belajar kognitif selanjutnya melahirkan berbagai teori belaju

° Dimyati dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rincka Cipta.
"E.C. Wragg. Pengelolaan Kelas. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana [ndonesia. 1996) hv.




seperti teori belajar Gestalt, teori medan, dan teori konstruktivistik. Menurut tzor-

teori belajar yang beraliran kognitif, belajar pada hakikatnya bukan peristiwe

behavioral yang dapat diamati, tetapi proses mental seseorang untuk memakna
lingkungannya sendiri. Proses mental itulah yang sebenarnya aspek yang sangal
penting dalam perilaku belajar. Koffa, misalnya. melalui teori belajar Gestall
menjelaskan bahwa perubahan perilaku itu disebabkan karena adanya insigh
dalam diri peserta didik, dengan demikian tugas dosen adalah menyediakan
lingkungan yang dapat memungkinkan setiap peserta didik bisa menangkap du
mengembangkan insight itu sendiri. Demikian juga dalam teori medan yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin, menekankan bahwa belajar itu pada dasarnys
adalah proses pengubahan struktur kognitif.

Teori belajar lain yang mendasari SPI adalah teori belajar konstrukiivistik.
Teori belajar ini dikembangkan oleh Piaget. Menurut Piaget, pengetahuan itu ake
bermakna manakala dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik. Sejak lecil,
menurut Piaget, setiap individu berusaha dan mampu mengembangkan
pengetahuannya sendiri melalui skema yang ada dalam struktur kognitifnya.
Skema itu secara terus menerus diperbarui dan diubah melalui proses asimilasi
dan akomodasi. Dengan demikian, tugas dosen adalah mendorong peserta didil:
untuk mengembagkan skema yang terbentuk melalui proses asimilasi dun
akomodasi itu."

Dari studi literatur yang pernah dilakukan oleh para ahli pendidikan terduhulu
terminologi (istilah) inkuiri mempunyai beberapa padanan kata, yaitu: 1) enguir)
ii) discovery, iii) problem solving, iv) reflective thinking dan V) inductiv:
teaching.”

Strategi Pembelajaran Inkuiri didefenisikan sebagai suatu proses yang
mensyaratkan interaksi dosen dan peserta didik pada level yang sangat tinggi
(high degree of interaction) antara dosen, peserta didik. materi pelajaran dan

lingkungan. Bagian yang terpenting dalam proses inkuiri adalah bahwa entar

2 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. {Jakarta:
Kencana PrenadaMedia group, 2013) h. 195

" Haidir & Salim. Strategi Pembelajaran: Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan Kegiiitai
Belajar Siswa Secara Transformatif. (Medan: Perdana Publising. 2012) 1.115




dosen dan peserta didik keduanya sama-sama sebagai penanya, pencari.
pengintrograsi, penjawab dan juga sebagai analis. Proses pembelajaran inkuiri
dapat ditandai oleh munculnya perbedaan-perbedaan pandangan akibat dari
pemikiran kreatif peserta didik dalam mengkaji sesuatu.
a. Konsep Dasar SPI
SPI adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendir]
dari jawaban yang dipertanyakan atau masalah yang diajukan kepada peseriz
didik.
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama stategi pembelajaran inkuiri
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik sccare
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuir
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. Dalam  proscs
pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mercka berperan untul
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruli
aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari  dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingg:
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan
demikian, strategi pembelajran inkuiri menempatkan dosen bukan sebaga
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar peseri
didik. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawat
antara dosen dan peserta didik. Oleh sebab itu kemampuan dosen dalan
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukia
inkuiri. Kefiga, tujuan dari penggunaan strategi inkuiti adalah mengembangki:
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangzkii

kemampuan intelektual; sebagai bagian dari proses mental.




b. Prinsip-prinsip Penggunaan sp1*
1. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual

Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemamjpuan
berpikir. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada
hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria
keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi iniuiri
bukan ditentukan oleh sejauh mana peserta didik dapat menguasai mater
pelajaran, akan tetapi sejauh mana peserta didik beraktivitas mencari dan
menemukan sesuatu. Makna dari “sesuatu” yang harus ditemukan oleh peserta
didik melalui proses berpikir adalah sesuatu yang dapat ditemukan, bukar
sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap pagasan yang haru
dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan.
2. Prinsip Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaks
antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan dosen, bahkut
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai prosc:
interaksi berarti menempatkan dosen bukan sebagai sumber belajar, tetap
sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Dosen periu
mengarahkan (directing) agar peserta didik bisa mengembangkan kemampuen
berpikirnya melalui interkasi mereka.
3. Prinsip Bertanya

Peran dosen yang harus dilakukan dalam menggunakan SP! adalah coses
sebagai penanya. Sebab, kemampuan peserta didik untuk menjawab seti
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dar: proses berpikir. Oleh
sebab itu, kemampuan dosen untuk bertanya dalam sctiap langkah inkuir
sangat diperlukan. Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai olcl
setiap dosen, apakah itu bertanya hanya sekedar untuk meminta perbatic
peserta didik, bertanya untuk melacak, bertanya untk mengembangkin

kemampuan, atau bertanya untuk menguji.

- Sanjaya. Strategi Pembelajaran h. 198
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4. Prinsip Belajar untuk Berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah
proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan poiens
seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir acalab
pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. Belajar yang hanya
cenderung memanfaatkan otak kiri, misalnya dengan memaksa anak untulk
berpikir logis dan rasional, akan membuat anak dalan posisi “kering dar
hampa”. Oleh karena itu, belajar berpikir logis dan rasional perlu didulung
oleh pergerakan otak kanan, misalnya dengan memasukkan unsur-unsur yang
dapat memengaruhi emosi, yaitu unsur estetika melalui proses belajar yang
menyenangkan dan menggairahkan.
5. Prinsip Keterbukaan
Belajar adalah svatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Scgala

sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasu
untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbaga
kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibukiikan kebenarannya. Tugas
dosen adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepack
peserta didik mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuk tikan
kebenaran hipotesis yang diajukannya.
¢. Langkah-Langkah Pelaksanaan SPI'
Secara umum proses pembelajaran SP1 dapat mengikuti langkah-langkalh
sebagai berikut:
1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau (klin

pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini dosen mengkondisikan agai

peserta didik siap melaksanakan proses pembelajaran. Pada tahap ini dosen

merangsang dan mengajak peserta didik untuk berpikir memecahkiu

masalah.

® |bid h. 201




2. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peseria didik pacic
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikat
adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkat
teka-teki itu.

3. Mengajukan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya sudah
dimiliki sejak individu itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dar
kemampuan setiap individu untuk menebak atau  mengira-ngiro
(berhipotesis) dari suatu permasalahan. Manakala individu dapal
membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisu
mendorong untuk berpikir lebih lanjut.

4. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutu hkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran in'cuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalani
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi jugn
membutuhkan ketekunan dan kemampuan mengguakan potensi berpikitnyz.
Oleh sebab itu, tugas dan peran dosen dalam tahapan ini adalah mengajuken
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong pesert: didik untuk berpikii
mencari informasi yang dibutuhkan.

5. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggwy
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkas
pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencar
tingkah keyakinan peserta didik atas jawaban yang diberikan. Disamping
itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikis

rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan  bukan  lany




berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data vanc
ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

6. Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripkan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk  mencapa

kesimpulan yang akurat sebaiknya dosen mampu menunjukkan pada peseria

didik data yang relevan.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2001) dalam inkuiri, seseorang
bertindak sebagai seorang ilmuwan (scientis(), melakukan eksperimen dun
mampu melakukan proses mental berinkuiri, adalah sebagai berikut:'®

1. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang gejala alami.

2. Merumuskan masalah-masalah

3. Merumuskan hipotesis-hipotesis.

4. Merancang pendekatan investigatif yang meliputi sksperimen.

5. Melaksanakan eksperimen.

6. Mensintesiskan pengetahuan.

7. Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, keterbulazan.
menginginkan dan menghormati model-model teoritis, serta tangguy
jawab.

Sedangkan dalam [nquiry and the National Science Education Stancards
the National Research Council (National Science Teachers Association, 2009)
(dalam Saiful Ridlo, Siti Alimah)” disebutkan bahwa pembelajaran inkuiii
memiliki lima fitur esensial. Pertama, peserta didik terikat dengan pertanyan
berorientasi ilmiah. Kedua, peserta didik memberi prioritas atas bukti yan;
memungkinkan mereka mengembangkan dan mengevaluasi eksplanasi yai.
mengarah pada permasalahan berorientasi ilmiah tersebut. Ketiga, peserta dic

merumuskan eksplanasi  berdasarkan bukti. Keempat, peserta didi:

16 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara. 2001) h.219
' Siti, Alimah dan, Saiful Ridlo. 2013. Strategi Pembelajaran Biologi Berbasis Kompetensi ¢
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mengevaluasi eksplanasinya. Kelima, peserta didik mengkomunikasikan dan

menjastifikasi eksplanasinya.

Dari uraian diatas terlihat jelas bahwa pembelajaran inkuiri memberikar
kesempatan peserta didik untuk berpikir dan mengembangkan pengetahuar
yang dimilikinya yang sudah harus ditanamkan oleh dosen dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana makna mengajar dalam Standar Proses Pendidikan
bahwa belajar adalah proses berpikir yang menekankan kepada proses mencar
dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses pendidikan di sekolah tidal
hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetap
yang diutamakan adalah kemampuan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuannya sendiri (Self regulated).

d. Keunggulan dan Kelemahan sp1*®

Keunggulan Strategi Pembelajaran Inkuiri
a. Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi pembelajaran  yany

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikoniotor
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui stratcgi ini dianggap lebil
bermakna.

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat memberikan ruang kepada mahasisvi
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

c. Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi yang dianggap scsua
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang mengaggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman

d. Strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan mahasiswa yany
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, mahasiswa yang mer 1iliks
kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh n 1ahasiswa yang lemah

dalam belajar.

'8 Elsy Zuriyani. Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran IPA. Jurnal Inkuiri (2014) h.




Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri

a. Jika Strategi Pembelajaran Inkuiri digunakan sebagai strategi pembelajorarn,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan mahasiswa.

b. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentu
dengan kebiasaan mahasiswa dalam belajar.

¢. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, me; aerlukan waktu vang
panjang sehingga sering dosen sulit menyesuaikanny: dengan waktu yang
telah ditentukan.

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan mahasisva
menguasai materi pelajaran, maka Strategi Pembelajaran Inkuiri akan suli
diimplementasikan oleh setiap dosen.

Ketika proses pembelajaran dilakukan dengan sirategi inkuiri 1nal:
diharapkan proses berpikir peserta didik dapat meningkat dan menghasilka

pesesrta didik yang kritis dan analitis.

4. Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata ap:

yang disebut dalam teori. Sedangkan praktikum adalah bagian dari pengajarar
yang bertujuan agar mahasiswa mendapat kesempatan untuk menguji dan
melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori dan pelajaran
praktik (KBBI, 2001).‘9 Menurut Sudirman (1992) metode praktikum adalak cara

penyajian pelajaran kepada mahasiswa untuk melakukan percobaan denga
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mengalami dan membuktikan sesuatu yang dipelajari.zu Hal ini didukung pul:
- oleh Winatapura (1993) yang menyatakan bahwa metode praktikum adalah suatu
cara penyajian yang disusun secara aktif untuk mengalami dan membuk tik
sendiri tentang apa yang dipelajarinya.”

Melalui praktikum, peserta didik dapat memiliki banyak pengalaman, bai

berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri denga

9
KBBI, 2001. kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
NSUdlrman dkk. 1992. limu Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya.

i W‘”atapura Udin. 1993. Strategi Belajar Mengajar IPA. Jakarta: Departemen Pendidikan far.
Kebudayaan,
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objek tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa melalui pengalaman langsung (Virsi-
hand experiences), peserta didik dapat belajar lebih mudah dibandingkan dengan
belajar melalui sumber sekunder, misalnya buku. Hal tersebut sangat scsu
dengan pendapat Bruner yang menyatakan bahwa anak belajar dengan pola
inactive melalui perbuatan (learning by doing) akan dapat mentransfer ilmu
pengetahuan yang dimilikinya pada berbagai situasi.”” Kegiatan praktikui
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran IPA khususinya
Biologi, sehingga IPA disebut dengan experimental science. Hal itu sejalu
dengan pendapat Sagala (2005) yang menjelaskan bahwa proses belajar mengaja
dengan praktikum ini berarti mahasiswa diberi kesempatan untuk mengalam
sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membukiikan,
dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu,

Menurut Suparno (2007), kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu praktikum terbimbing atau terencana dan praktikum bebas. Keglata
mahasiswa dalam praktikum terbimbing hanya melakukan percobaan dun
menemukan hasilnya saja, seluruh jalannya percobaan sudah dirancang oleh
dosen. Langkah-langkah percobaan, peralatan yang harus digunakan, serta objel
yang harus diamati atau diteliti sudah ditentukan sejak awal oleh dosen.
Sedangkan kegiatan mahasiswa dalam praktikum bebas lebih banyak ditontui
untuk berpikir mandiri, bagaimana merangkai alat percobaan, melak uka
percobaan dan memecahkan masalah, dosen hanya memberikan permasalahan da
objek yang harus diamati atau diteliti.”

Sedikitnya ada empat alasan yang dikemukakan oleh para pakar pendidiku
[PA mengenai pentingnya kegiatan praktikum.24 Pertama, prakiikun
membangkitkan motivasi belajar IPA. Kedua, praktikam mengembarigkan
keterampilan-keterampilan dasar melaksanakan eksperimen. Ketiga, praktikur
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, | yraktikum menunjan

pemahaman materi pelajaran.

2sastrawijaya Tresna 1998. Proses Belajar Mengajar Kimia. Jakarta: Depdikbud.

B suparno, P. 2007. Metodologi Pembelajaran Fisika. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma

# Woolnough, B dan T. Allsop. 1985. Practical Work In Science. Cambridge: Cambridge University
Press.
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Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode praktikum  dalam
pembelajaran menurut Sagala (2005) adalah sebagai berikut:
Kelebihan: |
a. Dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya menerima
penjelasan dari guru atau dari buku. |
b. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang sati
dan teknologi. o
. Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap jujur,
terbuka, kritis dan bertoleransi.
. Peserta didik belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses
atau kejadian. .
e. Memperkaya pengalaman peserta didik dengan hal-hal yang bersifat objekii
dan realistis.
f. Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.

g Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.
Kekurangan:

a. Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudal

diperoleh dan murah.

. Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan kuren
terdapat faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan.

- Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan mater:

eksperimen.

- Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dun
bahan mutakhir.

+ Strategi Pembelajaran Problem Based Learning
PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingy

Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang bethubungan dengan masalah
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~ tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.”

Untuk mencapai hasil pembelajaran secara optimal, pembelajaran dengar
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah perlu dirancang dengan baik mulai
dari penyiapan masalah yang yang sesuai dengan kurikulum yang akan
dikembangkan di kelas, memunculkan masalah dari peserta didik, peralatan yang
mungkin diperlukan, dan penilaian yang digunakan. Pengajar yang menerapkat
pendekatan ini harus mengembangkan diri melalui pengalaman mengelola i
kelasnya, melalui pendidikan pelatihan atau pendidikan formal yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengajaran berdasarkan masalah merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi
Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk memproses informasi yang sudal
jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang duni
sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk  mengembangkan

pengetahuan dasar maupun kompleks.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based Learning
(PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow and Tamblyn (1980, Barret, 2005)
dan pertama kali diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMasier
University Kanada pada tahun 60-an. PBM sebagai sebuah pendelatun
pembelajaran diterapkan dengan alasan bahwa PBM sangal efektif untuk selcolal
kedokteran dimana mahasiswa dihadapkan pada permasalahan kemudian dituntul
untuk memecahkannya. PBM lebih tepat dilaksanakan dibandingkan dengun
pendekatan pembelajaran tradisional. Hal ini dapat dimengerti bahwa para doktz:
yang nanti bertugas pada kenyataannya selalu dihadapkan pada masalah pasienny:
sehingga harus mampu menyelesaikannya. Walaupun pertama dikembangkan
dalam pembelajaran di sekolah kedokteran tetapi pada perkembangan selanjutny:

diterapkan dalan pembelajaran secara umum.

Barrow (1980, Barret, 2005) mendefinisikan PBM sebagai “The Jeczrnin:

that resuly Jrom the process of working towards the nnderstanding of a resolutior of

%
Waras Kamdi. 2007, Project-Based Learning. Pendekatan Pembelajaran Inovatif. Mokaial.

[;/[e;iztihan Penyusunan Bahan Ajar Guru SMP dan SMA Kota Tarckan. Malang: Universiie:
ang
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problem. The problem is encountered  first in the learning  process.” Sementaia

Cunningham et.al.(2000, Chasman er.al.,, 2003) mendefiniskan PBM sebagai®
.. Problem-based learning (PBL) has been defined as a teaching strategy the
“Simultanconsly develops problem-solving sirategies, disciplinary knowledge. anc
skills by placing students in the active role as problem-iolvers confronted with o

structured problem which mirrors real-world problems”.

Jadi, PBM atau PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untul
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atou
materi pelajaran.

Landasan teori PBM adalah kolaborativisme, suatu pandangan yang
berpendapat bahwa mahasiswa akan menyusun pengetahuan dengan caru
membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimlikinya dan dar
semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu.
Hal tersebut juga menyiratkan bahwa proses pembelajaran berpindah dari transier
informasi fasilitator mahasiswa ke proses konstruksi pengetahuan yang sifatny:
sosial dan individual. Menurut paham kosntruktivisme, manusia hanya dapat
memahami melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya sendiri.

PBM memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatun
pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan
dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara tersebut bert ujuan agar mahasisv
memiliki pengalaman scbagaimana anantinya mereka hadapi di kehicupan
profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat penting karena pembelajaran yai
efektif dimulai dari pengalaman konkrit. Pertanyaan, pengalaman, formulasi, sert:
penyusunan konsep tentang pemasalahan yang mereka ciptakan scndin

merupakan dasar untuk pembelajaran.

% Barret, Terry. 2005. Understanding Problem Based Learning. [online]. Terscdia
www.aishe.org/readings/2005-2/chapter2.pdf. Diakses September 2016




a. Karakteristik PBM

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam Ar:
Shoimin (2014) menjelaskan karakteristik dari PBM. yaitu :*'
1. Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa sebaga
orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisnc

dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri

2. Authentic problems form the organizing focus jor learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingy:
siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapa

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui de
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, schingga siswa berusaha untul
mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.
4. Learning occurs in smatl gro;rps

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangu
pengetahuan secara kolaborative, maka PBM dilaksakan dalam kelompok cec.
Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetap:

tujuan yang jelas.

5. Teachers act as facilitators.
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagui fasilitator. Namuc.
walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas sisw: da

mendorong siswa agar mencapai target yang hendak dicapai.

27 Shoimin, Aris. 2014. Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Are
Ruzz Media h. 130




b. Langkah-Langkah PBM

Pelaksanaan PBM memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan langkak
~  pembelajarannya. Barret (2005) dalam Marhamah Saleh (2013) menjelaskar

langkah-langkah pelaksanaan PBM sebagai berikut =

1. Siswa diberi permasalahan oleh guru/dosen (atau permasalahan diungkap dari
pengalaman siswa)

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melalukan hal-hal berikut
e Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan
¢ Mendefinisikan masalah
* Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki

* Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah

* Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yany

harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumbe:

di perpustakaan, database, internet, sumber personal atau melakukan observas

Siswa kembali kepada kelompok PBM semula untuk melakukan tukas

informasi, pembelajaran teman sejawat, dan  bekerjasama calam

menyelesaikan masalah.

3. Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan

6. Siswa dibantu oleh dosen melakukan evaluasi berkaitan dengan seturu
kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang suda’:
diperoleh oleh siswa serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam
kelompok.

e

3 '
I Marhamah Saleh. 2013. Strategi Pembelajaran Fiqh dengan Problem Based Learning. Jursi
Miah Didaktika: X1V (1) h. 190-220

A —




c. Kelebihan Dan Kekurangan PBM

Dalam pelaksanaannya, PBM tentunya memiliki kelebihan dan
kelemahannya. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari PBM.
1. Kelebihan PBM”

1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahanii isi pelajaran.

2. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

4. Dapat membantu siswa untuk bagaimana mentransfer pengetahuan mereka
untuk memahami rmasalah dalam kehidupan nyata.

5. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

6. Dapat mengetahui cara berpikir siswa dalam menetima pelajaran dengan
menggunakan model problem based learning.

7. Problem based learning dianggap menyenangkan dan disukai siswa.

8. Dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis  dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

9. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

10. Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara lerus-menerus belajai
sekaligus belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

2. Kekurangan PBM

Menurut Dincer dkk. sebagaimana dikutip oleh Akinoglu dan Tandongan

(2007) kekurangan dari model problem based learning (PBL) adalah sebagai
berikut:

1. Guru kesulitan dalam merubah gaya mengajar.

2. Memerlukan lebih banyak waktu untuk siswa dalam memecahka

masalah, jika model tersebut baru diperkenalkan dikelas.

® Wina Sanjaya. 2207. Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar Proses Pendidikan. J:kavt
Kencana PrenadaMedia Group h. 220



. Setiap kelompok boleh menyelesaikan tugas sebelum atau sesudahnya

3
4. Problem Based Learning membutuhkan bahan dan penelitian yang banyal.

5. Sukar menerapkan model problem based learning dalam semua kelas.

6. Kesulitan dalam menilai pelajaran.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah mahasiswa mampu berpikir lrit:
terhadap suatu masalah, mampu menyelesaikan masalah dengan mandiri, dar
mampu menemukan solusi dari permasalahan tersebut. mahasiswa jug
diharapkan mampu menemukan berbagai pemecahan dalam masalah yar

dihadapi agar siswa itu benar-benar paham akan masalah yang dihadapi.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian T.H. Agustanti (2012) menyimpulkan bahwa melalui inkuir:
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biclogi
Mariani Natalia dkk (2013) menyimpulkan bahwa melalui penerapan stiate:
pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik dapat meningkatkan sikap ilmiah
dan hasil belajarnya. Rimayasari (2014) menyatakan bahwa hasil belaja
mahasiswa biologi meningkat setelah diajarkan dengan menggunakan strateo
inkuiri berbasis lab pada mata kuliah biokimia pokok bahasan metabolisi:
karbohidrat.

Ni L. Sudewi dkk (2014) menyimpulkan bahwa hasil belajar keloinpok
Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada kelompok Crouyp
Investigation (GI) dengan F hitung 97,250 pada taraf signifikasi < 0,05. Titin, di:
(2011) menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan Problem Dascd
Learning (PBL) pada sistem pernapasan manusia, didapatkan peningkatan rat:

rata sebesar 9,60.
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C. Kerangka Berpikir
1. Hasil Belajar Biologi menggunakan Strategi Pembelajaran fnhuir

Terbimbing melalui Praktikum

Pada strategi ini hal yang pertama sekali dilakukan adulah Orientasi, dosci
mengkondisikan agar mahasiswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Tahay
ini dosen merangsang dan mengajak mahasiswa untuk berpikir memeca ket
masalah. Kemudian mahasiswa merumuskan masalah dari suatu persoalan yan;
dikemukakan dosen. Setelah itu mahasiswa menebak atau mengira-ngi:
(hipotesis) jawaban dari pertanyaan yang diajukan dosen. Kemudian kegiatc
selanjutnya adalah mengumpulkan data, kegiatan ini merupakan aktivitas yang
dilakukan mahasiswa dalam menjaring informasi yang dibutuhkan untuk meng i
hipotesis yang diajukan. Informasi dapat diperoleh dari bahan bacaan, intern:
atau sumber lainnya. Kemudian mahasiswa menguji hipofesis yang diajukan
Setelah itu mahasiswa merumuskan kesimpulan dari temuan yang diperolch
berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Dari uraian tersebut dapat terlihat bahwa strategi pembelajaran inkuiri melalu
praktikum dapat memberikan gambaran positif terhadap proses pembelajaran

kelas sehingga memberikan sumbangsih dalam meningkatkan hasil belaja
biologi.

2. Hasil Belajar Biologi menggunakan Strategi Pembelajaran Problem Ease
Learning

Pada strategi ini mahasiswa diberikan suatu permasalahan oleh dosci
Kemudian mahasiswa mendiskusikan kedalam kelompok kecil. Setelah i
mahasiswa  melakukan kajian yang berkaitan dengan masalah yang hendak
diselesaikan dengan mencari dari berbagai sumber. Kemudian mahasiswa ke, nbali

lagi ke kelompoknya untuk melakukan tukar informasi guna menyelesaika

Masalah, Mahasiswa menvyajikan solusi dari permasalahan yang mereka temuka

Kemudian mahasiswa dibantu dosen untuk melakukan evaluasi dengan seiur




kegiatan pembelajaran, dari kegiatan ini diperoleh bagaimana peran masing

masing mahasiswa dalam kelompoknya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa strategi pembelajarai

- 1

berbasis masalah dapat memberikan peningkatan terhadap hasil belajar mahasiswi

biologi pada materi sistem transportasi pada tumbuhan.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan diatas maka hipotesi

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hoy: tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelurn dan ses adal

(95}

menggunakan strategi pembelajaran  /nkuiri {ermbimbing melalu
praktikum pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada nate
sistem transportasi pada tumbuhan

Ha;: terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudul
menggunakan sirategi pembelajaran /nkuiri termbimbing melalul
praktikum pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester | pada mater|
sistem transportasi pada tumbuhan

Ho,: tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesuda
menggunakan strategi pembelajaran Problem Buased Learning pad
mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada maleri sistem transportus
pada tumbuhan

Hay: terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesuda
menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning pad
mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada maieri sistem transport:
pada tumbuhan

Hos: tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang menggunak:
strategi pembelajaran Inkuiri termbimbing melalui praktikum dan strateg
pembelajaran Problem based learning pada mahasiswa Pendidika

Biologi semester 1 pada materi sisten transportast pada tumbuhan
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Haj: terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang n ienggunakan

strafegl

pembelajaran Inkuiri termbimbing melalui praktikum dan  strateg

1
L

pembelajaran Problem based learning pada mahasiswa Pendidikan

Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi pada tumbuhan
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Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas flmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara di Jalan

Williem Iskandar Pasar V Medan Estate Medan yang dilaksanakan di semeste:

BAATT LS

ganjil semester I tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilakukan bulan Okiober
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20016 sampai Nopember 2016.
B. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode quasi eksperimen.
Desain penelitian menggunakan prefes-postes control group design, untuk melibat
perbedaan strategi pembelajaran Inkuiri termbimbing melalui praktikum dan
strategi pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar mahasisv/a
pada materi sistem transportasi pada tumbuhan. (Tabel 3.1)

Tabel 3.1 Pretes-Postes Control Group Design

Pretes Perlakuan Postes 3
Ay X, AvX;
Az Xz ) Az‘ Xz _____
Keterangan :

Ay : hasil belajar biologi materi sistem transportasi pada tumbuhan

Xy . perlakuan dengan strategi pembelajaran Inkuiri terbimbing melalu)
praktikum
X, :perlakuan dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning

AjX; : mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran  [iku/
terbimbing melalui praktikum

A,X, : mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran Problen:
Based Learning



C. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang defenisi variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, maka defenisi operasional variabel dibatas

sebagat berikut:

1. Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing melalui prakiikum adalah strateg
yang mempunyai langkah-langkah orientasi, merumuskan masalah
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis denga
melakukan praktikum dan merumuskan kesimpulan.

2. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning adalal meliputi pemberic
suatu permasalahan, mendiskusikan kedalam kelompok kecil, melak ukan
kajian yang berkaitan dengan masalah yang hendak diselesaikan, melak ukan
tukar informasi, menyajikan solusi dari permasalahan yang ditemukan
melakukan evaluasi.

3. Hasil belajar biologi yang dimaksud adalah hasil belajar siswa pada ranah

kognitif pada materi sistem transportasi pada tumbuhan. Cara mengukimny:
dengan menghitung jumlah soal yang dijawab benar oleh siswa dibagi dengi
jumlah soal dikali dengan nilai maksimal yang ditetapkan dosen (calan

penelitian ini menggunakan nilai 100).

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh n elalui tes yaitu unto

mengukur hasil belajar mahasiswa pada ranah kognitif.

2. Instrumen Penelitian
a. Tes Hasil Belajar

Tes yang digunakan meliputi tes awal (prefes) dan akhir (posies). Pad
materi sistem transportasi pada tumbuhan.

Tes hasil belajar siswa digunakan tes bentuk pilihan berganda (/i)

choice) dengan option jawaban. Jumlah soal sebanyak 30 soal.
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b. Validasi Instrumen Penelitian

1. Uji Coba Instrumen
Sebelum tes digunakan sebagai instrumen penelitian terlebih dahula tc

diujicobakan. Program studi Pendidikan Biologi merupakan angkatan peitani
sehingga yang menjadi uji coba diambil dari luar sampel yaitu mahasiswa yan
sudah mengambil matakuliah biologi umum adalah mabasiswa pendidika
matematika semester 3 kelas PMM1 berjumlah 35 orang.

a. Validasi Butir Tes

Untuk melihat validitas butir tes dilakukan pengujian terhadap validitus
tes, untuk menguji butir soal tes, digunakan korelasi Product Moment dengun

rumus, sebagai berikut:
Fy~ NZXY—EZXXZY) i ( Arikunto. 2006)
Jwze -Exf sy -

Keterangan:
Fo= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

Y = Total skor
X = Skor item yang dicari validitasnya
N = Jumlah responden

Hasil pengujian validitas tes, dari 30 soal yang divjicobakan sermu:

soal dinayatakan valid. Soal dinyatakan valid apabila r niune > ¥ tabel (0.339)

b. Reliabilitas Tes
Ui reliabililitas tes diuji dengan bantuan program SP5S for Windows 20.0
interpretasi derajat reliabilitas tes suatu tes menurut Arikunto (2009). Perhitunga:

koefisien reliabiltas ditafsirkan berdasarkan pada kategori yang terdapat pad:

Tabel 3.4.
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Tabel 3.2. Derajat Reliabilitas

Rentang Kategori
0,80 — 1,00 Sangat tinggi N
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, ‘2&\’6—5

Hasil pengujian reliabilitas tes hasil belajar diperoleh Cronbach’s Alpha

sebesar 0,951 yang berarti butir soal yang telah disusun memliki kehandalan yar

sangat tinggi (reliable).

c. Daya Beda

Daya pembeda soal yang dimaksud untuk mengetahui sejumlah mana soal ini

dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yam

berkemampuan rendah (Arikunto, 2005). Rumus yang digunakan untuk melihel

daya pembeda adalah:

Keterangan :

D
JA
Js
Ba
Bg

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Beda

: Indeks daya pembeda

(Arikunto. 2006)

: Banyak peserta kelompok atas

: Banyak peserta kelompok bawah

: Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

: Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan bexar

Rentang Kategori
0.00-0.20 Jelek
0.21-0.40 Cukup
0.41-0.70 Baik
0.71-1.00 Sangat baik

(Arikunto, 2006)




Pengujian daya beda yang dilakukan diperoleh 5 soal kategori sangat baik,

11 soal kategori baik dan 14 soal kategori cukup.

d. Tingkat Kesukaran
Selanjutnya untuk mengetahui taraf kesukaran dari butir tes yang disusun

dilakukan dengan menggunakan uji taraf kesukaran, dengan rumus sebaga

berikut;

P B
=7
(Arikunto, 2006)
Keterangan :
P : Indeks tingkat kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar
IS : Jumlah seluruh siswa peserta tes
Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran
Rentang Kategori
0.00-0.29 Sukar
0.30-0.69 Sedang
0.70 - 1.00 Mudah

Hasil pengujian tingkat kesukaran diperoleh 17 soal kategori sedany; div:

13 soal kategori mudah.

E. Pelaksanaan Penelitian

a. Pelaksanaan Perlakuan Kelompok A yang Memperoleh Strateg:

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing melalui Praktikum

Prosedur perlakuan kelompok A yang memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan starategi pembelajaran inkuiri Terbimbing melalui prak ikuis
adalah sebagai berikut: (1) Dosen membuka pelajaran, dan tujuan pembelajara:
kepada mahasiswa, Mahasiswa mendengarkan penjelasan dari dosen dan menca'a!
hal-hal yang dianggap perlu; (2) Dosen membagikan lembaran prefest. Mahasisw:

mengerjakannya; (3) Dosen mengumpulkan soal-soal prefest yang felal




dikerjakan mahasiswa. (4) Dosen memberikan suatu permasalahan  kepada
mahasiswa (5) mahasiswa merumuskan masalah dari permasalahan vang
dikemukakan dosen (6) mahasiswa menebak atau mengira-ngira (hipotesis)
jawaban dari permasalahan yang diajukan dosen (7) mahasiswa mengumpulian
data dengan menjaring informasi dari berbagai informasi yang dibutuhkan untul
menguji hipotesis tersebut (8) mahasiswa menguji hipotesis dengan melakukan

praktikum (9) mahasiswa merumuskan kesimpulan dari temuan yang diperoleh.

b. Pelaksanaan Perlakuan Kelompok B yang Memperoleh Pembelajaran

dengan strategi Pembelajaran Problem Based Learning

Prosedur perlakuan kelompok B yang memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagal
berikut: (1) Dosen membuka pelajaran, dan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Mahasiswa mendengarkan penjelasan dari dosen dan mencatat hal-hal yang
dianggap perlu; (2) Dosen membagikan lembaran prefest. Mahasisw:
mengerjakannya; (3) Dosen mengumpulkan soal-soal prefest yang tela)
dikerjakan mahasiswa (4) mahasiswa diberikan suatu permasalahan materi tentang
sistem transportasi pada tumbuhan; (5) mahasiswa melakukin kajian dari berbagai
sumber (6) mahasiswa kembali lagi ke kelompoknya untuk melakukan tuke
informasi (7) mahasiswa menyajikan solusi dari permasalahan yang ditemukan

(8) mahasiswa dibantu dosen untuk melakukan evaluasi.

F. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara inferensial menggunakan uji /. pada taraf signifikan
@ = 5%. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilaluka
pengujian persyaratan data sebagai syarat untuk pengujian statistik parametril
inferensial. Uji persyaratan terdiri dari uji normalitas data dengan mengguw aka
Uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 0,05. Uji homogenitas viiar:
data menggunakan Levene pada taraf signifikansi 0,05. Data analisis denga

menggunakan software SPSS 20.0




Hipotesis penelitian ¢irumuskan sebagai berikut:

1. Hoy : pd;=14,
Ha, CpAy = pd,

2. Hoy : pBi=B,
Ha;, . uBy #uB,

3. Hoy :pdr=uB,
Ha, - pAs = uBy

Keterangan:

pA; = rata-rata hasi belajar sebelum dibelajarkan dengan strategi pembelajarar
Inkuiri terbimbing melalui praktikum

pA, = rata-rata hasl belajar sesudah dibelajarkan dengan strategi pembelajarat
Inkuiri terbimbing melalui praktikum

uB; = rata-rata hasil belajar sebelum dibelajarkan dengan strategi pembelajara

Problem Based Learring
pB, = rata-rata hasil belajar sesudah dibelajarkan dengan strategi pembelajaran
Problem Based Learning.
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BAB 1V
HASL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada kelas pertama yang dibelajarkan strategi pembelajaran Infuir:
Terbimbing melalui Praktikum (SPI Praktikum) sebelum dilakukan pembelajarar
tersebut diberikan pretes terlebih dahulu dan diperoleh nilai tertinggi yaitu 64 dar
nilai terendah 40 dengan nilai rata-rata dan standar deviasi 40+11,41 dan dari hasi
uji normalitas dengan menggunakan uji Koimogrov-Smirnov diperoleh 0,35¢
disimpulkan bahwa data kemampuan awal mahasiswa lelas SPI Praktikui
memiliki sebaran yang berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kedua sebelum
dibelajarkan dengan strategi Pembelajaran Problem Based Learning (Bl
dilakukan prestes dan diperoleh nilai tertinggi 67 dan terendah 20 dengan rate-rata
dan standar deviasi 38,53+11,59 serta hasil uji normalitas dengan menggunaken
uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh 0,498 disimpulkan bahwa data kemampuan
awal mahasiswa kelas tersebut berdistribusi normal .

Kemudian setelah dilakukan pembelajaran strategi pembelajaran lrikuir
Terbimbing melalui Praktikum (SPI Praktikum) diperoleh nilai tertinggi 70 dan
terendah 40 dengan rata-rata nilai dan standar deviasi 58.82+6,93 serta memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal sebesar 0,659. Sedangkan pada kela
kedua dibelajarkan dengan strategi Pembelajaran Problem Lased Learning (PBL)
diperoleh nilai tertinggi 76 dan terendah 40 dengan rata-rata nilai dan standa
deviasi 53,03+8,67 serta memiliki sebaran data yang berdistribusi normal 0,80
Sebaran data berdistribusi normal apabila nilai asymp.Sig (2 tailed) > 0,02
Selanjutnya hasil uji homogenitas data hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan uji Levene'’s Test yakni 0,168, hal ini berarti data tersebut homoge:

karena prasyarat dikatakan homogen apabila > 0.05.




B. Pembahasan

1. Perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunakan
strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing melalui Praltikum

Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran pada stratey!
ini dianalisis dengan uji Z. Hasil pengujian diperoleh 0,000. fika nilai probab:litu
atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang si gnifikan antara hasil
belajar pada data pretes dan postes yang artinya dengan menggunakan strateg;
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing melalui Praktikum ada pengaruhnya terhaday
hasil belajar mahasiswa biologi pada materi sistem transportasi pada tumbuhan.
Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil ini sesuai dengan kesimpulan yang dinyatakan oleh T.H. Agustant
(2012) dan Mariani Natalia dkk (2013) bahwa hasil belajar peserta didik akan
meningkat ketika diberikan pengajaran melalui strategi pen ibelajaran inkuir: don
didukung oleh Rimayasari (2014) yang menyatakan bahwa melalui penerapis
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lab hasil belajar mahasisw
biologi meningkat.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan yany
melibatkan kegiatan belajar secara maksimal seluruh kemampuan maha: iswi
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingg:
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya dir
Menurut Kunandar (2007), keunggulan penggunaan strategi pembelajaran inkui
adalah memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk
melanjutkan pekerjaan sehingga mereka menemukan jawaban dan siswa bolajal
menemukan masalah secara mandiri dengan memiliki keterampilan berpikir kritic.
Manfaat yang diperoleh bagi siswa dalam pembelajaran inkuiri adalah siswa akan
memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik, membantu dalan
menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang bar
dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pendapat Kunandar tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa dengan
strategi pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada mahasiswa it

berpikir terhadap permasalahan yang diajukan dosen. Permasalahan diselesaika




dengan bantuan praktikum agar lebih memberi pemahaman kepada mahasiswe
atas jawaban yang diberikannnya.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strateg pembelajaran yang dasar
filosofinya konstruktivisme, karena melalui strategi ini mahasiswa membangu!
sendiri pengetahuannya. Pembelajaran inkuiri dirancang dengan tujuan untul
mengembangkan mahasiswa supaya memiliki kemampuan ilmiah, dan jugs
memotivasi melakukan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Dalan
pembelajaran inkuiri mahasiswa terlibat secara mental dan fisik untul
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Inkuiri memberikan mahasiswa
pengalaman-pengalaman belajar nyata dan aktif. Mahasiswa dilatih bagaiman:
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memperolch keterampilan. Hasl
penelitian yang dilakukan oleh Sochibin, dkk.. (2009) mengungkapkan bahv:
model pembelajaran inkuiri terpimpin dapat meningkatkan pemahaman konsc
siswa dan menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis. Adanya perbedain
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konse
siswa, karena strategi pembelajaran inkuiri merupakan stratcg pembelajaran yan:
dikembangkan dengan tujuan agar siswa memiliki keterampilan ilmiah duw
motivasi melalui keterlibatan langsung dalam pembelajaran.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam strategi inkuiri seperti orientas,
pemberian masalah, merumuskan hipotesis, mencari data atau sumber darn
permasalahan, menguji hipotesis dan menyimpulkan. Tahapan-tahapan i
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan sendiri dw
permasalahan yang diajukannya sehingga mahasiswa lebih mudah memahan

Mmateri yang sedang dibelajarkan.

2 Perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunakas

Strategi pembelajaran Problem Based Learning

Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran pada strateg

ini dianalisis dengan uji Z. Hasil pengujian diperoleh 0,000. Jika nilai probabilitas

atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara has

belajar pada data pretes dan postes yang artinya dengan menggunakan stratey

— §




dengan bantuan praktikum agar lebih memberi pemahaman kepada mahasiswa
atas jawaban yang diberikannnya.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi perbelajaran yang dasa
filosofinya konstruktivisme, karena melalui strategi ini mahasiswa membangun
sendiri pengetahuannya. Pembelajaran inkuiri dirancang dengan tujuan untul
mengembangkan mahasiswa supaya memiliki kemampuan ilmiah, dan jugs
memotivasi melakukan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Dalan:
pembelajaran inkuiri mahasiswa terlibat secara mental dan fisik untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Inkuiri memberikan mahasiswa
pengalaman-pengalaman belajar nyata dan aktif. Mahasiswa dilatih bagaimana
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memperoleh keterampilan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sochibin, dkk., (2009) mengungkapkan bahw:
model pembelajaran inkuiri terpimpin dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa dan menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis. Adanya perbedaan
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep
siswa, karena strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yan
dikembangkan dengan tujuan agar siswa memiliki keterampilan ilmiah dan
motivasi melalui keterlibatan langsung dalam pembelajaran.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam strateg inkuiri seperti orientas:.
pemberian masalah, merumuskan hipotesis, mencari data atau sumber dart
bermasalahan, menguji hipotesis dan menyimpulkan. Tahapan-tahapan i
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan sendiri da
permasalahan yang diajukannya sehingga mahasiswa lebih mudah memham;

materi yang sedang dibelajarkan.

2. Perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunakan
strategi pembelajaran Problem Based Learning

Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran pada stratcy.
ini dianalisis dengan uji Z. Hasil pengujian diperoleh 0,000. Jika nilai probabilitas
atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasi

belajar pada data pretes dan postes yang artinya dengan menggunakan stratey.
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Pembelajaran Problem Bused Learning ada pengaruhnya terhadap hasil belaja
mahasiswa biologi pada materi sistem transportasi pada tumbuhan. Dengan
demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Titin dkk (2011) bahwa dengan
menggunakan ~ strategi pembelajaran  Problem Based  Learning  dapa
meningkatkan hasil belajar. Seperti yang dikemukakan olel Sanjaya (2006) jike
diilihat dari aspek psikologi belajar Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah atat
Problem Based Learning yang bersandar kepada psikologi kognitif yang
berangkat dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berka
adanya pengalaman. Belajar bukan semata-mata proses menghafal sejumlah {akia
tetapi suatu proses interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungannya.

Melalui proses pembelajaran ini mahasiswa berpacu untuk memecahkan
masalah yang dikemukakan dosen dengan mencari dari berbagai sumber.
Jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh mahasiswa jawaban yang bebas yang
tidak jauh dari permasalahan yang akan dikemukakan. Pada starategi ini juga
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bereksplorasi mengumpulkan
dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Tujuan yang ingin dicapai adalah kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis,
analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah
melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap

A . 0
11mlah.3

3. Perbedaan hasil belajar biologi menggunakan strategi pembelajaran
Inkuiri Terbimbing melalui Praktikum dan strategi pembelajara:
Problem Based Learning

Perbedaan hasil belajar pembelajaran pada strategi pembelajaran fikui
Terbimbing melalui Praktikum dan strategi pembelajoran Problem Dase:
Learning dianalisis dengan uji Z. Hasil pengujian diperoleh 0,003. Jika nilui
probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbzdaan yang signifika:

antara hasil belajar menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing

% sanjaya. Strategi Pembelajaran h. 216




melalui Praktikum dan strategi pembelajaran Problem Based Learning. Dengan

demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.
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Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Belajar Biologi menggunakan stateg:
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum dan
Strategi Pembelajaran Problem Based Lecrning.

Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa strategi Pembelajara
Inkuiri melalui Praktikum memiliki nilai rata-rata lebih tinggi, itu bisa terlihat da
rata-rata nilai dan standar deviasi 58,82:+6,93 sedangkan pada kelas yan:
dibelajarkan dengan strategi Pembelajaran Problem Bused Learning (PBL
diperoleh rata-rata nilai dan standar deviasi 53,038,67.

Perbedaan yang bisa dilihat dari Strategi Pembelajaran Inkuiri melalui Praktikun
dan strategi Pembelajaran Problem Based Learning adalah masalah yang dikemukaka
Dalam SPI adalah masalah yang bersifat tertutup artinya jawaban dari masalah itu sudz!
pasti, oleh sebab itu jawaban dari masalah yang dikaji itu schenarnya dosen suda
mengetahui dan memahaminya, namun dosen tidak secara langsung menyampaikaniy:
kepada mahasiswa. Tujuan yang ingin dicapai oleh SPI adalah menumbuhl

keyakinan dalam diri mahasiswa tentang jawaban dari suatu masalah. Hal ini jug:




didukung oleh praktikum yang dikerjakan mahasiswa dengan tujuan  untul

membuktikan sesuatu yang dipelajari. Hal ini sesuai didukung oleh Winatapura (1995)
melalui praktikum mahasiswa aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang, ape
yang dipelajarinya. Melalui praktikum, peserta didik dapat memiliki banyzl
pengalaman, baik berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan percobaat
sendiri dengan objek tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa melalui pengalaran
langsung (first-hand experiences), peserta didik dapat belajar lebih mudah
memahami pelajaran. Ada empat alasan yang dikemukakan oleh para pakar
pendidikan IPA mengenai pentingnya kegiatan praktikumf"' Pertama, praktilkum
membangkitkan motivasi belajar IPA. Kedua, praktikum mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar melaksanakan eksperimen. Ketiga, praktikum
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, prektikum menu jary

pemahaman materi pelajaran. Dari keempat alasan tersebut terlihat pada alasa

keempat yaitu praktikum memudahkan mahasiswa untuk memahami mater
pelajaran,

Sedangkan pada PBL masalah bersifat terbuka yang artinya jawaban dari
masalah belum pasti. Setiap mahasiswa dan dosen dapat mengemban gk
kemungkinan jawaban. Dengan demikian memberikan kesempatan pad:
mahasiswa untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secar:
elngkap untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan yang ingin dicape:
oleh PBL adalah kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis, analitic,
sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalu
eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.™

Pembelajaran dapat dilakukan dengan pendekatan inkuiri (inguiry)
Maupun pemecahan masalah (problem solving). Teori yang mendasu
terjadinya  belajar yang berorientasi pada inkuiri dan pemecahan masalan
adalah  konstruktivisme dan siklus belajar (Yager, 1991). Dalar
pembelajaran  sains, penerapan kedua teori tersebut dapat dikembangka:

dengan karakteristik terfokus pada tujuan pembelajaran dan materi terieniu

3
b Woolnough, 8 dan T. Allsop. 1985. Practical Work In Science. Cambridge: Cambridge Universit
ress,
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Pembelajaran ditujukan untuk pencapaian pengetehuan deklaratif, prosedural.

sikap dan keterampilan proses sains termasuk keterampilan komunikas|

Materi dikembangkan Dberkaitan dengan kurikulum yang berlaku, vang

mendorong  pengembangan  kemampuan  inkuiri, berkaitan dengai
perkembangan siswa, berorientasi pada falsafah pendidikan yang terkail
kegiatan belajar mengajar (KBM) sains, serta memiliki keterkaitan antar:
sains, matematika, teknologi dan masyarakat.

Dengan demikian, berdasarkan penelitian pengujian statistik dan teori
teori terbukti terdapat perbedaan hasil belajar biologi mahasiswa yang diajerkan
dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum da

Strategi Pembelajaran Problem Based Learning.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun demikian hasil-hasil penelitian yang diperoleh  belun
sepenuhnya dapat mencerminkan kesimpulan yang sempurna, karena penelil

menyadari adanya keterbatasan dan kelemahan-kelemhan dalam penelitian in

diantaranya:

1. Penggunaan alokasi waktu dalam proses pembelajaran kurang optimal.
Kegiatan mahasiswa mencari dan menemukan sendiri jawaban yang tepa dari
permasalahan yang dikemukakan membutuhkan waktu yang sangat banyak. [ni
merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena itu bagi peneliti
selanjutnya diharapkan untuk dapat menyusun perencanaan yang lebih bai
dalam menerapkan langkah-langkah dalam Strategi Pembelajaran Inkui
Terbimbing Melalui Praktikum maupun Strategi Pembelajaran Problem Bascd
Learning sehingga mahasiswa lebih memahami dan mencrima pelajaran secar

optimal.

(%)

_ Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes benti

pilihan berganda. Namun hasil tes yang dikerjakan mahasiswa belum optim:
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sebeb kemungkinan besar saat mengerjakan fes mahasiswa hanya menebal-
nebak saja.

Jika kelemahan-kelemhan tersebut dapat diatasi, maka diharapkan kar
diperoleh informasi yang lebih akurat. Dengan keterbutasan penelitian ini

maka penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati.




BABV

SIMPULAN, IMPILASI DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan, antara lain:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggun aka
strategi pembelajaran [nkuiri terbimbing melalui praktikum pada mahasisv

Pendidikan Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi pada tumbuhar.

. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi sebelum dan sesudah menggunaken
strategi pembelajaran Problem Based Learning pada mahasiswa Pendidikan

Biologi semester 1 pada materi sistem transportasi pada tumbuhan

- Terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang menggunakan statcg:
pembelajaran Jnkuiri terbimbing melalui praktikum dan strategi pembelajaran
Problem Based Learning pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 1 pada

materi sistem transportasi pada tumbuhan.

B. Implikasi

Biologi memiliki peran penting dalam menghasilkan mahasiswa yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan
berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh dampal
Perkembangan biologi. Oleh karena itu untuk mempelajari biologi diperiuka
adanya kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis pada diri siswa agar ST
dapat mempelajari biologi dengan mudah dan mampu menemukan  suot.
kebenaran aturan, pola atau logika tertentu.

Agar tujuan dari pembelajaran biologi tercapai, maka seorang cosz
dituntut untuk dapat merancang model pembelajaran yang tepat sehingga 315w
dapat belpartisipasi secara aktif dalam mempelajari materi yang diajarkan dax
dapat  mudah dipahami atau dimengerti oleh mahasiswa. Untuk  dapu
Mengoptimalkan dan melibatkan mahasiswa aktif dalam belajar, hendaknye gur

dak hanya menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat konvensiona! atal

.



berpusat pada guru (feacher centered), tetapi diharapkan dapat menggunakan

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara akiil belajar diantarany:
strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang didukung dengan prakiilurr
maupun strategi pembelajaran Problem Based Learning ying dapat melibatkar
mahasiswa aktif dalam kegiatan belajar yang bermakna melalui pemecahur
masalah maupun melalui proses mental seperti mengamati, menggolongkan
mengukur, menduga serta mengambil kesimpulan dari pemecahan masalah yang
dilakukan sehingga diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan pengetahust
yang diperoleh di dalam kelas dengan konteks dalam dunia nyata.

Penerapan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang didukung
dengan praktikum maupun strategi pembelajaran Problen Based Learning
dalam kelas bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu dosen harus merancany,
dan menentukan alokasi waktu yang sesuai agar semua materi yang dibelajarkeu
kepada mahasiswa dapat tersampaikan dengan baik dan diterima mahasiswa
dengan mudah dapat diingat oleh mahasiswa dalam waktu yang lama. Mahasisvi
Juga diharapkan untuk tidak mempelajari materi yang diberikan, tetapi berdiskus:
dengan teman satu kelompoknya. Lingkungan yang kondusif sangat penting das

san. . : ; :
gat menunjang pembelajaran, dan keberhasi lan pembelajaran sccar
keseluruhan,

C. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tind::

lanj ; e vy —_
Jut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

L Bagi dosen diharapkan untuk dapat menggunakan strateg: pembelajaran /1 thuir
erbimbing yang didukung dengan praktilcunm maupun strategi pembelajara
Problem Based Learning ataupun strategi pembelajaran yang lain selam
Proses belajar mengajar dalam upaya membangkitkan motivasi, mina da
Perhatian mahasiswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belaja

m 3 o iy 5 :
ahasiswa menjadi lebih baik.




2. Bagi mahasiswa calon guru diharapkan menggunakan strategi pembelajarar
lain selain strategi pembelajaran Inkuiri terbimbing melalui praktikum maupur
strategi pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran sehingg:

proses belajar mengajar lebih bervariasi.
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Lampiran 1
Kelas Inkuiri Terbimbing

SATUAN ACARA PERKULIAHAN
Nama Mata Kuliah ~ : Biologi Umum

Kode Mata Kuliah
Jumlah sks : 2 sks
Pertemuan .1
Dosen : Indayana Febriani Tanjung, M. Pd
Program Studi  Pendidikan Biologi
Tujuan perkuliahan ~ : Mendeskripsikan proses pengangkutan air dan garai-
garam mineral dari dalam tanah
Materi Pokok : Sistem transportasi pada tumbuhan
Metode . Strategi Pembelajaran Inkuiri Termbimbing melalu
Praktikum (percobaan)
Kegiatan perkuliahan |
Komponen | Uraian kegiatan [ Media Estimasi
langkah waktu
Pendahuluan | Pretest Kertas 15 menit
Penyajian 1.Dosen  memberikan  suatu | Kertas, LCD, | 60 menit
permasalahan kepada mahasiswa | alat tulis,
2. Mahasiswa merumuskan masalah fanaman
dari permasalahan pacar air dan
3. Mahasiswa  menebak atau | aqua gelas
mengira-ngira (hipotesis)
jawaban dari permasalahan yang
diajukan dosen
4. Mahasiswa mengumpulkan dala}
dengan menjaring informasi dari
berbagai informasi yang
dibutuhkan  untuk  mengujl
hipotesis tersebut ‘
5. mahasiswa menguji hipotesis
dengan melakukan praktikum
6. mahasiswa merumuskan
kesimpulan dari temuan yang
diperoleh . e LS
Penutup Kesiﬁqpulan L.CD 15 menit
| Preview e -




Penilaian/evaluasi hasil belajar: Pretest

Daftar literatur/Referensi/sumber bahan:

i

Alimah, Siti dan Ridlo, Saiful,. 2013. Strategi Pembelajaran Biologi
Berbasis Kompetensi dan Konservasi. Biosaintifika Journal of Biology &
Biology Education. FMIPA UNSI. Biosaintifika 5 (2)

Natalina dkk. 2013. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Felu:
VIII' SMP Negeri 14 Pekan Baru Tahun Ajaran 2012/2013. Biogenesi.
Jurnal Pendidikan Sains & Biologi. 9 (2)

Zuriyani, Elsy. 2014. Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran
IPA. Jurnal Inkuiri
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Lampiran 2
Kelas Problem Based Learning

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah  : Biologi Umum

Kode Mata Kuliah
Jumlah sks : 2 sks
Pertemuan ol
Dosen : Indayana Febriani Tanjung, M. Pd
Program Studi : Pendidikan Biologi
Tujuan perkuliahan ~ : Mendeskripsikan proses pengangkutan air dan garam-
garam mineral dari dalam tanah
Materi Pokok : Sistem transportasi pada tumbuhan
Metode : Strategi Pembelajaran Problem Based Learning
Kegiatan perkuliahan :
Komponen Uraian kegiatan Media | Estimasi |
langkah waktu 0
Pendahuluan Pretest Kertas | 15 menit
Penyajian 1. Dosen memberikan suatu | Kertas, | 60 menit
permasalahan kepada | LCD 2
mahasiswa dan ‘
2. Mahasiswa mahasiswa | alat \
melakukan  kajian  dari | tulis. !
berbagai sumber ‘
3. mahasiswa kembali lagi ke
kelompoknya untuk
melakukan tukar informasi |
4. mahasiswa menyajikan ‘
solusi dari permasalzhan ‘
yang ditemukan. ‘
5. mahasiswa dibantu dosen
untuk melakukan evaluasi. _
Penutup Kesimpulan LCD | 15 menit ';
preview |

Penilaian/evaluasi hasil belajar: Pretest



Daftar literatur/Referensi/sumber bahan:
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2. Natalina dkk. 2013. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Termbimbing untuk Meningkatkan Sikap Iimiah dan Hasil Belajar Biologi
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Lampiran 3 _ _
Kelas Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum

LEMBAR KERJA MAHASISWA

Sistem Transportasi Pada Tumbuhan

Alat dan Bahan:
1. Pisau
Air biasa
Pewarna makanan berwarna merah

Tanaman pacar air 4 tangkai (daun lengkap dan daun tidak lengkap)

2
3.
4,
5. Wadah (gelas Aqua) 4 buah

Prosedur Kerja:
R b

l. Wadah dijsi dengan air yang telah diberi warna setinggl 6 [2];'5() it
- Amati dan hitung ketinggian air setiap 10 menit dalam wa

- Lakukan pengulangan 2x

4. Lakukan analisis

- Buatlah kesimpulan

Pertanyaap:

ih cep: vapa itu bisa terjad:’
I Pada tanaman mana yang bergerak lebih :epai‘? Mengap
— Apa fungsi daun pada percobaan tersebut?

L

e

Judul: ‘




Lampiran 4
Kelas Problem Based Learning

LEMBAR KERJA MAHASISWA

Perhatikan Gambar dibawah ini.

L
Apa yang dapat Anda amati pada setiap gambar?

% ;
Mengapa ity bisa terjadi?

3‘ B " o »
agaimana proses naiknya air atau nutrisi ke

tmbuhan lain yang lebih tinggi?

celuruh bagian

ubul




Lampiran 5

SISTEM TRANSPORTASI PADA TUMBUHAN

Jawab pertanyaan dibawah ini dengan benar!!!

i

Pengangkutan air dan garam mineral pada tumbuhan tingkat tinggi

dilakukan melalui 2 mekanisme... yaitu

a. Pertama, air mineral diserap dari dalam tanah menuju sel batang.
Kedua, air diangkut untuk dipakai berfotosintesis.

b. Pertama, air mineral diserap dari dalam tanah menuju sel sel-sel alar.
Kedua, air diangkut menuju daun untul fotosintesis.

¢. Pertama, air mineral diserap dari dalam tanah menuju sel batang.

Kedua, air diangkut menuju daun.

d. Pertama, air mineral diserap menuju sel akar. Kedua, air diangkut

untuk dipakai berfotosintesis.

Pengangkutan air melalui plasmodesma, menembus sitoplasma dan

vakuola disebut...
a.  Transportasi apoplas
b.  Transportasi simplas
c.  Pengangkutan extravaskuler
d Pengangkutan intravaskuler

Pengangkutan air dari tanah masuk menuju berkas pengangkut melalui
organ diluar berkas secara berurutan adalah..

Kortex — Epidermis — Endodermis — Perisikel - Xylem

b. Epidermis — Kortex — Endodermis — Perisikel — Xylem

¢. Epidermis — Kortex — perisikel — Endodermis — Xylem

d. Epidermis — Perisikel — Kortex — Endodermis — Xylem

=

Produk fotosintesis berupa glukosa dan sukrosa siangkut dari daun ke

bagian lain tumbuhan oleh....

a. Xilem ¢. Kambium
b. Floem d. Korteks

Gambar dibawah ini merupakan proses pengangkutan air dan mineral daii
dalam tanah di luar berkas pembulub....

an Ftrea Celluler

Dinding sel

Agoplact cT Swreplast



a. Apoplas c. Intracelluler
b. Simplas d. Endodermis
6. Peranan penting daun bagi tumbuhan yaitu Untuk...
a. Pernafasan c. Fotosintesis
b. Menyerap air d. Menyebarkan sari makanan

7. Pembuluh yang mengangkut zat-zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh
tubuh tumbuhan adalah pembuluh..

a. xylem c. kapiler
b. floem d. Kayu
8. Pengangkutan ekstrasaskuler antara lain menggunakan.....
a. pembuluh floem c. kambium
b. lintasan apoplas d. Pembuluh xilem
9. Cabang akar tumbuhan berasal dari bagian....
a. Endodermis c. empulur
b. Korteks d. Periskel

10. Berikut dibawah ini merupakan faktor-faktor vang mempengaruhu
pengangkutan air kecuali...
a. Daya hisap daun c. Tekanan akar
b. Kapiaritas batang d. Extra cellular

11. Perbedaan tranportasi apoplas dan tansportasi simplas adalah..

a. Pengangkutan air dan garam mineral secara difusi atau transpor pasif.
pengangkutan air dan garam mineral secara osmosis dan transpor aktif
melalui plasmodesmata

b. Pengangkutan air dan garam mineral secara osmosis atau transpor
aktif, pengangkutan air dan garam mineral secara difusi dan transpor
pasif melalui plasmodesmata

¢. Garam mineral masuk kedalam akar karena melawan gradien
konsentrasi, Garam mineral masuk kedalam akar karena searah gradict
konsentrasi

d. Pengangkutan air dan garam mineral melalui berkas pembuluh (xi'em)
Pengangkutan air dan garam mineral melalui floem

12. Pengangkutan intravaskuler adalah..
a. Melalui berkas pembuluh (xilem) dari akar menuju bagian atas
tumbuhan
b. Air masuk melalui sel epidermis akar
Pengangkutan yang membuat air bergerak bebas diantara sel
d. Air dan garam mineral bergerak memasuki silinder pusat (stele)

o



(5,
N

ir dan mineral..
13. Tanaman paku mengalami proses peng:mgkultan air dan
r . apoplas
a. Extravaskular ((;i . SI{I,FplaS
b. Intravaskular

: . a gaya... seul
Qi it batang dlpengimtilo?(ejigl} da%ae?l berikatan d]eg gant moleku
i an suatu kul dapa
; {(?he; kzz;::i?xghcsi: kecenderungan Suf‘tl‘ii:m’le
l::lilzatai dengan molekul lain ya;l%( Eldgl; ;;l; er;i\\‘ e glol‘:[kui
i ¢ mole Lol e
: {(f)heSU ki’ilif::;ﬁ?;%?:ﬂ: kecenderungan suatu molekul dap
ain yang ti jents; ‘ S
berilzlatai dengan molekul lain yang sejenis
¢. Tarik xilem dan floem
d. Tangkap pipa kapiler

13. Apa fungsi jaringan xylem ... | ¥
Lty fOK)SinteSTS is dari daun ke seluruh bagian tumbuhan
Mengangkut hasil fotosintesis A

Mengangkut air dan zat hara dar.lb w:;jt[:nya

Melindungi jaringan yang ada dibawahn

o o

anokut hasil fotosintesis
16. Jarin ngangkut yang berfungsi untuk mengangkut has
2 gan pe y
Pada tumbuhan adalah. ...

& Xylem
b.  Floem
C. Parenkim
d. Palisade

{ ¢ l
fungsinya untuk mengangkut
- aringan pengangkut pada tanaman yang Iungs

4l garam mineral adalah. ...
& Xylem

b. Floem

C. Parenkim

d. Palisade

18, FOIOsintesiS terjadi dalam...
A Jaringan palisade
- Jaringan meristem
¢. Jaringan penyambung
- Jaringan ikat

. - pasaif adalah....
19.Pemyataan yang tepat mengenai transpor pas
& Memerlukan energi R TR
iy T ara i gmdl(;}l*n konsentasi
¢ Molekul bergerak sepanjang gradic
» Vemerlikan saluran protein




adalah..

STl AW T

20. Proses transpirasi terjadi pada...
a. Batang
b. Mulut daun
¢. Ujung daun
d. Daun

21. Faktor yang mempengaruhi kecepatan transpirasi uap air dari daun

a. Temperatur udara, kandungan air tanah, angin

b. Angin, intensitas cahaya matahari, kelembaban udara

¢. Kelembaban udara, kandungan air tanah, temperatur udara
d. Temperatur udara, angin, intensitas cahaya matahari

| 22. Perhatikan gambar berikut ini!

- . >
‘ 1.
+-A
e -8
-8
X :
Proses perubahan yang

disebabkan....

a. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke dalam bagian B karena t
bersifat hipertonik terhadap A
b. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke

bersifat hipotonik terhadap A

¢. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke

bersifat isotonik terhadap A

d. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke
bersifat plasmolisis terhadap A

23. Perhatikan gambar berikut
Membran
semipermeabel

Berdasarkan gambar tersebut, setelah diamati satu jam akan terjadi....
a. Volume A tetap, Volume B tetap
b. Volume A tetap, Volume B berkurang

keterangan;

A=laiutan gula 25%

B=larutan setara sitoplasma

pada gambar x menjadi gambar

dalam bagian B karcna I)
dalam bagian B karena 13

dalam bagian B karena !



c. Volume A bertambah, Volume B berkurang
d. Volume A berkurang, Volume B bertambah

24. Peristiwa yang terjadi secara osmosis adalah....
a. Respirasi pada organisme seluler
b. Perpindahan larutan hipotonis ke dalam sel darah merah
c. Penyebaran gas sulfida ke atmosfir
d. Transpirasi melalui daun

25. Tumbuhan tidak memiliki jantung untuk memompa cairan dalam tubuh
manusia, lalu bagaimana air bisa naik dari akar keatas bagian tubub
tumbuhan?

a. Karena adanya daya tarik daun sehingga mengakibatkan air naik
melewati batang hingga ke daun

b. Karena adanya pipa-pipa kecil yang berada di akar sehingga biss
membuat air naik ke batang

c. Karena adanya pipa-pipa kecil yang berada dibatang sehingga air nail
ke batang

d. Karena adanya daya hisap dari batang sehingga air naik ke batang

26. Perhatikan gambar berikut:

|
|
|
|

Gambar ini merupakan gambaran dari perjalanan air di batang

a. Pengangkutan air melalui pembuluh kayu (xilem), terjadi karei
pembuluh kayu (xilem) tersusun seperti rangkaian pipa-pipa kapiler.

b. Pengangkutan air melalui floem, terjadi karena {loem tersusun scpert:
rangkaian pipa-pipa kapiler.

¢. Pengangkutan air melalui epidermis

d. Pengangkutan air melalui Endodermis yang mengelilingi stele

27. Pada waktu mencangkok, pengupasan kulit batang menyebabkan butan:
itu kehilangan jaringan...
a. Pembuluh tapis ¢. xilem
b. Sklerenkim d. Kolenkim




28. Jaringan yang berfungsi menyebarkan hasil fotosintesis adalah...
a. Xilem ¢. parenkim
b. Silinder pusat d. Endodermis

29. Contoh peristiwa osmosis dalam kehidupan sehari-hari adalah..
a. Menyerapnya air pada spons
b. Akar yang menyerap air dan garam mineral dari dalam tanah
¢. Bercampurnya air dengan tinta
d. Gula yang terlarut dalam air panas

30. Contoh peristiwa difusi dalam kehidupan sehari-hari adalah...

a. Ketika menuangkan garam ke siput, air berdifusi dan siput menyusut.
b. Ketika tangan tenggelam dalam cucian untuk wakin yang lama, kulit
terlihat membengkak. :

c. Ikan air tawar yang diletakkan di dalam air laut menyebabkan volume
tubuh ikan akan menyusut

d. Buah yang layu apabila direndam dalam air akan segar kembali.



Lampiran 6

MATERI SISTEM TRANSPORTASI PADA TUMBUHAN

Proses Pengangkutan Air dan Garam Mineral

Pengangkutan air dan garam — garam mineral pada tumbuhan tingkat tinggi.
seperti pada tumbuhan biji dilakukan melalui dua mekanisme

1. pertama, air dan mineral diserap dari dalam tanah menuju sel - sel akar.

2. kemudian air itu baru diangkut menuju daun untuk fotosintesis .
Jadi pengangkutan air dan mineral ini dilakukan secara

1. diluar berkas pembuluh angkut disebut pengangkutan ekstra vaskuler.

2. didalam berkas pembuluh angkut disebut pengangkutan intra vaskuler.

Pengangkutan air dengan dua cara ini sebenarnya merupakan satu kesatuan yang
berurutan

o Artinya pertama air dari tanah masuk menuju berkas pengangkut melalu;
organ diluar berkas yaitu berturutan epidermis - kortex - endodermis -
perisikel - baru Xilem

o Sedang pengangkutan intravasikuler intinya pengangkutan di dalarr
pembuluh dari akar ke daun , Pembuluh atau saluran yang dilalui acalal
Xylem atau pembuluh kayu.

1. Pengangkutan Ekstravaskuler
e Dalam perjalanan menuju silinder pusat, air akan bergerak secara bebas
antara ruang antar sel.
o Pengangkutan air dan mineral dari dalam tanah di luar berkas pembulub
ini dilakukan melalui 2 mekanisme, yaitu

1. Apoplast
2 Simplast

Pengangkutan Apoplast

Pengangkuten Fitea Cellulee
v Membean
Plasmodesnata }".‘”m“ & "
N ] i e
] IS, e KNG G SRR \ .
( QLS L \H * ~
- - 1]
T e
(piermm || Codtes l[ £ odderm lﬂ Petkyche T L
+ e y J[l i’\nmn x
} J \ ] ]
l\..A Lo NG e P N et R i ] |
L{ Rusnastmans_jl W Sapemmey S0 e - o 8 - »
\S . /‘f L —— acpariar $Aetp
Dinding <¢! 3 ‘ ;
Ageplast (T Sy fast

Pengangkutan sepanjang jalur ekstraseluler yang terdiri atas bagian tak hidup d:
akar tumbuhan, yaitu dinding sel dan ruang antar sel. air masuk dengan c
0SMosis
e Aliran air secara apoplas tidak tidak dapat terus mencapai xilem ke
terhalang oleh lapisan endodermis

y N
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¢ Kenapa air berhenti mengalir ?

* Air tidak mengalir karena terhalang bagian endodermis bersifat
impermeable yang memiliki penebalan dinding sel dari suberin dan lignin

* Namun ada bagian yang khusus yaitu celah kaspari yang bisa dilalui air

¢ Dengan demikian, pengangkutan air secara apoplas pada bagian korteks
dan stele menjadi terpisah.

Pengangkutan Simplas

-~ v

FPIDERDMIS

VA L S T e
e WM
o SN i

SYMPLAST

Pada pengangkutan ini, setelah masuk kedalam sel epidermis b}\l}l akat, u‘L ¢
dan mineral yang terlarut bergerak masuk kedalam sel (inilah yang

membedakan dari keduanya)

* Air masuk sitoplasma dan vakuola, kemudian bergerak dari satu sel ke sei
yang lain melalui plasmodesmata. -

* Sistem pengangkutan ini, menyebabkan air dapat mencapai bagian Kylen
yang ada bagian silinder pusat. . :

* Adapun lintasan aliran air pada pengangkutan simplas jika diurutkan deil
luar kedalam _—

* Sel - sel bulu akar menuju sel — sel korteks - endodermis - Perisike!
Xilem,

] atas menuju batang, dat

garl sini, air dan garam mineral siap diangkuf =
aun secara intravasikular.

Endoderm: . vada bagian sel
0dermis yang sangat impermeable pada membraniya kocuali pada bagiett =€

Pada cinein kaspari yang bisa dilalui air (permeabel)




movemént of water
g rough the endodermis
o the center of the root

Paths of
Wwater halte
by Casparian stn;sud

Casparian  <el!

Pericycle strips

Pen
sangkutan
m i berk :
elalui berkas pengangkutan (pengangkutan intravaskuler)

v 3
etelah 3
melewati « ; .
ke pembul wati sel — sel akar, air dan mineral yang rerlarut akan masul
* Selan; uluh kayu (xilem)
jutn o ’
samnaj ya terjadi pengangkutan secara vertikal
. p pai kedaun.
embuluh k
/ 11 . . "
erperan pe ::_yu é“SUSUn oleh beberapa |enis sel. namun bagian yarg
nting d: . . g
L = sel trakea, g dalam proses pengangkutcma

Bagl .

an u .

o Sejlm.g_ sel trakea terbuka membentuk pipa ka

tersebut f;e”’ plpa.kﬂpiler ini terjadi karena sel — s
engalami fusi (penggabungan).

dari akar menuju batang

ir dan mineral ini adalah s¢

piler. Struktur jaringal
el penyusun jaringan



¢ .

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pengangkutan Air.
1 Daya Hisap Daun (Tarikan Transpirasi)

i melalui mulut daun
* Pada organ daun terdapat proses penguapan ait melalui 1
(stomata ) yang dikenal sebagai proses transpiras. ir dan timbul tarikan
Proses ini menyebabkan sel daun ke}}ﬂangan ai o tariks ini aken
terhadap air yang ada pada sel — sel di ‘bawahnyaah sampai ke seluruh
diteruskan molekul demi molekul, menuju ke 'baw_t' ik ke atas dari akat
kolom air pada xilem sehingga menyebabkan air tert
menuju ke daun, 1 proses penyerapan
Dengjan adanya transpirasi membantu tumbuhan dalam proses P
dan transportasi air di dalam tumbuhan. ‘ g sletaots
Adapun tganspirasi itu sendiri mempakan'mekal’nsmelg;‘:ag;ap lingkungan.
yang herhubungan dengan proses adaptasi tumbuhan ¢

i transparasi uap
ik beberapa faktor yang mempengaruhi proses kecepatan

ir dari daun, yaitu:

| cecepatan transprasi

l. Temperatur udara, makin tinggi temperature , kecep

: e . finegi intesitas cahaya
A In:?efles[il::ls(mctah%a matahari, semakin tmg‘gx i rl:sticakan e

matahari yang diterima daun, maka kecepatan transp

tinggi.
3. Kelembaban udara
4,

Kandungan air tanah.

X uhan
l i @ - dalam tumbu
. Ping itu, transparasi juga dipengaruhi oleh faktor

ot oan pengangkut, dar
a.nar Y2 adalah banyaknya pembuluh, ukuran gel jaringan peng
Ukur Stomata,
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1. Kapilaritas Batang

* Pengangk . .
pembUIihulzzn e melalui pembuluh kayu (xilem), terjadi  karena
. yu (xilem) tersusun seperti rangkaian pipa-pipa kapiler.
ata lai . v Bl b g
Ckhilariins, ain, pengangkutan air melalui xilem mengikuti prinsip
Daya k . .
a .
dengan aﬁ‘l(ia;:asildlsfbbabkan karena adanya kohesi antara molekul air
e adhesi antara molekul air dengan dinding pembuluh xilen.
eS A .
dari akal Sainma}lpun adhesi ini menimbulkan tarikan terhadap molekul air
pai ke daun secara bersambungan.

3, Tekanan Akar

Akar

imbuhan s ok ; i
malam, menyerap air dan €taram mineral baik siang maupti
nol, scl-sel

Pad
a malam hari : .
hari, ketika transpirasi sangat rendah atau bahkan
jon mineral

akar masi
asih te i i
ke dalan xilextsp menggunakan energi untuk memorpa 1on —
Endodermj '
ermi ilinei
ebocoran's yang rr}el_lgelllmgl stele akar tersebut membantu m
ion — ion ini keluar dari stele.

Akumulaci
ula31 m' . . .
ineral di dalam stele akan menurunkan potensial air.

Air
akan n .
e : el _
ngalir masuk dari korteks akar, menghasilkan suati tekana

positif
a : .
yang memaksa cairan naik ke xilem.

Doro
ngan getah xi o
Pressure), getah xilem ke arah atas 1 disebut

encegall

tekanan akar (100!

Tek
anan g s . . )
kar juga menyebabkan rumbuhan mengalami gutast, yaiil
alui katup pelepasas

: ya air vz : Kt
(hldatoda) pa dayzgﬁnberlebxh pada malam hari me!




¢ Biasanya ai - s
butiranyZiErurp Zgr;guljxsilugar _dapatéqlta l1clilat pada pagi hari berupa tetesan atau
-ujung helai daun rumput atau pinggir ceci
Berbsa (El Tbuhan ok borkaye) dikoil I ) pinggir daun kecil

[ rre———

Yeanapiration

|

P o
Cohesion snd ) B \ -'
lnlm: | 0 ; “1

Koot her

k:;‘-#—l‘_'f;?_. gl e il ‘

P ———

I eh h
80 gkutan il Fo
: Has’l I‘Ot()SinteSis

Prose

S pengangku >

translokagi. gkutan bahan makanan dal
okas , o T

tempat penl merupakan pemindahan hasil fotosintesis dari daun atau Orgati

Jaring yimpanannya ke bagian lain tumbuhan yang memerlukannya.
an

seluruh b ape.mbUIUh yang bertugas mengedarkan hasil fotosintesis lee

gian tumbuhan adalah floem (pembuluh tapis).

Zat ter|
aru .
Sukrosa, t yang paling banyak dalam getah floem adalah gula, terutan

am tumbuhan dikenal dengon

Selain j .

amingad{::’hsrl] dalam getah floem juga mengandung mineral, dsan
yang berjalan ‘“011, berbedg dengan pengangkutan pada pembuluh xilem
Xylem yang bsatu arah dari akar ke daun, pengangkutan pada pembulul:
Pembuluh floe eq;]an satu arah dari akar kedaun. .pengerilgkutan pada
(tempat pen °m dapat berlangsung kesegala arah, yaitu dart sumber guld
Merm yimpanan hasil fotosintesis) ke organ lain tumbuhan yang

erlukannya.

Saty

pemb .

oem dalauluh tapis dalam sebuah berkas pembuluh

Yang samar:f satu arah sementara cairan didalam p!
apat mengalir dengan arah yang berlaianan.

arah transport hanya bergantunig,

an makanan yaty

hisa membawa cairan
pa lain dalam berkas

Untuk meas;
Pada &?jlf’g — masing pembuluh tapis,
" si sumber gula dan tempat penyimpan

dih
ubungkan oleh pipa tersebut.




Translokasi Fotosintat

e I Qan suqgar

* Penyaluran fotosintatgqula terjadi dar
penghasit) ke cugar 0k (sel gudang)

| | ¢ Teor aliran tek

IR 155
\ gula dialirkan dari lokasi dengan
Konsentrasi gula tinggi ke rendah
Mekanisme
‘ Gula dimuat ke dalam
floem secara transpor aktif
Air masuk ke dalam floem
Secara osmosis.
Gula dialitkan dari sugar
Source ke sugar sink
Air melalui proses semosis
kembali ke xitem

66



lampiran 7

Hasil Validasi uji coba tes

| SOAL RHITUNG | R TABEL

KET
soal1 ,537 .339 VALID
soal2 1592 .339 VALID
soa3 ,824 339 VALID
soal4 J74 339 VALID
soal5 723 .339 VALID
soalé 824 .339 VALID
soal7 ,584 .339 VALID
soal8 ,708 339 VALID
soal9 ,584 339 VALID
s0al10 ,643 339 VALID
soal11 470 .339 VALID
soal12 467 .339 VALID
soal13 484 339 VALID
soal14 ,596 339 VALID
soal15 509 .339 VALID
soal16 ,708 339 VALID
soal17 ,584 .339 VALID
soal18 584 .339 VALID
soal19 341 339 VALID
s0al20 ,708 339 VALID
soal21 482 339 VALID
soal22 ,785 .339 VALID
soal23 613 .339 VALID
soal24 ,505 339 VALID
soal25 544 .339 VALID
s0al26 ,586 339 VALID
soal27 ,584 339 VALID
soal28 426 339 VALID
soal29 824 339 VALID
s0al30 ,732 .339 VALID

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

951

30
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SOAL U INSTRUMEN
Daya Beda Ket T.Kesukaran Ket
soall 0.78 SANGAT BAIK 0.60 SEDANG
soal2 0.38 CUKUP 0.69 SEDANG
s0a3 0.56 BAIK 0.71 MUDAH
soal4 0.5 BAIK 0.74 MUDAH
soal$ 0.49 BAIK 0.63 SEDANG
soal6 0.6 BAIK 0.71 MUDAH
soal7 0.32 CUKUP 0.66 SEDANG
soal8 0.89 SANGAT BAIK 0.54 SEDANG
s0al9 0.32 BAIK 0.66 SEDANG
soal10 0.83 SANGAT BAIK 0.51 SEDANG
soalll 0.27 CUKUP 0.80 MUDAH
soall12 0.3 CUKUP 0.71 MUDAH
soall3 0.33 CUKUP 0.77 MUDAH
soall4 0.39 CUKUP 0.80 ’ MUDAH
soall5 032 CUKUP 0.60 SEDANG
soall6 0.89 SANGAT BAK 0.54 SEDANG
soall7 0.32 CUKUP 0.66 SEDANG
soal18 0.32 CUKUP 0.66 SEDANG
soall19 0.2 CUKUP 0.77 MUDAH
soal20 0.89 SANGAT BAIK 0.54 SEDANG
soal21 0.72 SANGAT BAIK 0.63 SEDANG
soal22 0.56 BAIK 0.71 MUDAH
soal23 0.44 BAIK 0.77 MUDAH
soal24 0.32 CUKUP 0.71 MUDAH
soal25 0.78 SANGAT BAIK 0.60 SEDANG
s0al26 0.39 CUKUP 0.74 MUDAH
soal27 0.32 CUKUP 0.66 SEDANG
s0al28 0.66 BAIK 0.60 SEDANG
soal29 0.56 BAIK 0.71 MUDAH
|__soal30 0.5 CUKUP 0.61 SEDANG _
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lampiran 8
fasil Output Uji coba Tes
i
| —Reliability Statistics
|| Cronbach's N of Items
Alpha
551 30
<10 Item-Total Statistics .
Scale Scale Corrected Cronbac}; S
Meanif | Variance if | Item-Total | Alphai
ltem ltem Correlation ltem
] Deleted | Deleted DEIetedr 5 ltem Statistics |
Wt 119541 76,061 537 oo Mean] Sd. | N |
21 1946 76785 592 o Deviaficn | ...
§0a3 19,43 75,134 ,824 ,948 , = 497] 36}
S| o1040| 75718 774 pord I N It I
1 1959 75,492 723 e} 19098 1 458
ob | 193] 7543 824 el 192 1 o 443
T | 1049 76728 584 et B L R 490
$0alg 19,60 75,424 708 13 soalb e
i | 1949 76728 584 P N beecl IS
oy | 1963 75,046 643 050 50318 54
wy | 1534|  78:380 i 950| |2oat | 68
way | 1943 77,899 467 vy soa|10 51
oy | 1937 78,084 484 aao| [Soair| 80
P B i o e 00| |3 a2 71
oag | 1954 seanl oo 048 soam a7
oy | 1960 75,424 708 1) soan;1 80
ity | 19491 76728 . 09| |Soaits| 0
oy | 1949 76,728 584 o soal16 ‘54
oy | 1997 79,123 341 o soal17 65
a1 19,60 75,424 ,708 '950 Sgaﬁs 66 )
o | 1959 Jr A - o] Jooaia| 77 a8
gy | 1943 75,429 785 '949 Sgamo 54 505 ,
g | 1937 77,123 613 wal 1 o] 63
waps | 1943 77,605 505 s sgal2-7 71
wigg | (84| 76,903 o 049 |Soas| 77
wagy | 1940 77,129 586 e SO&W"" 7
gy | 1949\ 76728 e 951 | |oas| 60
$0alg 19,54 77,903 426 047 303126 74
M PO IR o 048] |coazr| 96
L1946] 75667 732 gl byor-= B
soal29 -7‘1
s0al30 69




lampiran 9

1. Data Statistik

Statistics
Pretes_SPI | Postes_SPI_ | Pretes_PBL | Postes_PBL
Praktikum Praktikum
Valid 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0
Mean 40,00 58,82 38,53 53,03
Std. Error of Mean 1,958 1,189 1,989 1,487
Median 40,00 58,50 37,00 54,00
Mode 30° 57 44 60
8td. Deviation 11,418 6,930 11,597 8,671
Variance 130,364 48,029 134,499 75,181
Range 47 30 47 36
Minimum 17 40 20 40
Maximum 64 70 67 76
Sum 1360 2000 1310 1803
2. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Pretes_SPI_Praktikum
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
17 1 29 29 29
24 3 88 8,8 11,8
27 2 59 5,9 17,6
30 4 11,8 11,8 29,4
34 2 59 59 35,3
37 3 8.8 88 441
40 4 1.8 11,8 55,9
Valig 44 4 11,8 11,8 57,6
47 2 59 59 735
50 4 11,8 11,8 85,3
54 1 29 29 88,2
56 1 2,9 29 91,2
57 2 5.9 59 97,1
64 1 2,9 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
Postes SPl_Praktikum
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
40 1 29 2,9 29
50 5 14,7 14,7 17,6
54 4 11,8 11,8 29,4
57 7 20,6 20,6 50,0
valig 60 5 14,7 14,7 64,7
64 5 14,7 14,7 79,4
67 5 147 14,7 941
70 Z 59 59 100,0
Total 34 100,0 100,0

7



Pretes_PBL
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
20 ' 5,9 5,9 59
24 3 8,8 88 14,7
27 3 88 838 235
30 2 59 5,9 29,4
34 2 59 59 353
37 6 17,6 17,6 52,9
Vaid 40 3 88 8.8 61,8
44 7 20,6 206 82,4
47 1 29 29 85,3
50 1 29 2,9 88,2
54 2 59 5,9 94,1
67 2 59 59 100,0
Total 34 100,0 100,0
Postes PBL
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
40 3 8,8 8,8 88
44 5 147 14,7 23,5
47 4 1.8 11,8 353
50 4 11,8 11,8 471
54 § 14,7 14,7 61,8
Valid 57 3 8.8 88 70,6
60 6 17,6 17,6 88,2
64 1 29 29 91,2
67 2 59 59 97,1
76 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
2. Uji Normalitas
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Pretes_SPI_Praktikum 34 40,00 11,418 17 64 §
Postes_SP!_Praktikum 34 58,82 6,930 40 70 |
Pretes_PBL 34 38,53 11,597 20 67
Postes PBL 34 53,03 8,671 40 76




One-Sample Kolmggorov-Smirnov Test

Pretes_SPI | Postes_SPI | Pretes_ | Postes_PBL
Praktikum | Praktikum PBL
N 34 34 34 34
ab Mean 40,00 58,82 38,53 53,03
Yormal Parameters Std. Deviation 11,418 6,930| 11,597 8671
Absolute 104 125 142 110
Most Extreme Differences  Positive 104 104 142 110§
Negative -,078 -125 -,095 -0831
-Smirnov Z 604 731 829 639§
MZ-tailed) 859 659 498 800 {
a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 1,942 1 66 ,168
Based on Median 1,714 1 66 198
fasiBelajar  Based on Median and with i
adjusted df 1,714 1 62,814 19
Based on trimmed mean 2,002 1 66 167

4. Uiji Hipotesis

a. Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan strategi

pembelajaran Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 40,00 34 11,418 1,958
Postest 58,82 34 6,930 1,189
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest & Postest 34 371 ,031
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Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailad) ‘}
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviation Error Interval of the
Mean Difference
Loy Lower Upper
Postest | -18,824 10,936 1,876 22630 -15,008( -10,036| 33 000

b. Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan strateg!
pembelajaran Problem Based Learning

[ Paired Samples Statistics
r— Mean N Std. Deviation | Std. Errer Mean
Pairq Fretest 38,53 34 11,597 1,989
e ___Postest 53,03 34 8,671 1,487
Paired Samples Correlations
; N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Postest 34 620 000
Paired Samples Test ‘
Paired Differences t df | Sig. (2 |
i ailed) |
Mean Std. Std. 95% Confidence g
Deviation | Error Interval of the i
Mean Difference ‘
Pair\ Lower Upper }E
Pretest - —
Postegt | 74500 0202 1882| -17.718] -11,282| -9.168 33 el
- Inkuiri

Perbedaan hasil belajar menggunaka

Terbimbing Melalui Praktikum dan strategi pembe
Learning

Group Statistics

n strategi pembelajaran .
lajaran problem Busec

Std. Error Mean |

N Mean Std. Deviation .
34 58,82 6,930 1, 18?
34 53,03 8,671 1487

blepfpire fi2(ee
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e

Levene's Test
for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

S PR

I Sig.

Sig.
(2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence.
Interval of the
Difference

Fa 1
Lower | Upper |

Equal
Variances
assumed
Equal
Variances
not

wUmEd

Hagil

1,942 168

3,04

3,04

66

62,
94

,003

,003

5,794

5,794

1,904

1,904

| |
1,993] 9,595

?
g
1,990! 9,508 |
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FOTO PENELITIAN

L Kelas Inkuiri Terbimbing Melalui Praktikum

Mahasiswa mengerjakan pretest

Dose saldli i ey . :
N memberikan permasalahan terkait sistem transportas! pada tumbuhan




Mahasiswa menguji hipotesis dengan melakukan praktikum

M : ‘ g a.
ahasiswa merumuskan kesimpulan dari temuan yang diperolehny



=N - e e e o e e ~ e

Mahasiswa mengerjakan postes

2. Kelas Problem Based Learning
-
|
4 1 ,
) i
e - 15
p LY ‘ \ i
q

C v G0 ¥

Mahasiswa mengerjakan pretest




Mahasiswa melakukan kajian dari berbagai sumber



Mahasiswa melakukan kajian dari berbagai sumber




2 &
o Lk

3 i
dari permasalahan yang ditemukan

Mahasiswa menyajikan solusi
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Mahasiswa mengerjakan postes
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